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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
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ش S3yin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah ʼ apostrof 
ى ya y ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fatḥah a a 
 َا kasrah i i 
 َا ḍammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َٸ fatḥah dan yā’ ai a dan i 







Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
ََى  ... | ََا  ... 
fatḥah dan alif 
atau yā’ 
ā a dan garis di atas 




ū u dan garis di atas 
Contoh: 
ََتام  : māta 
ىَمَر  : ramā 
ََلْي ق    : qīla 
 َتْوَيَ : yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 




ةَضْوَرَؙاﻷَ  لاَفْط      : rauḍah al-aṭfāl 
ةَل  ضافْلاََ ةَن ْيَ دَمَلا    : al-madīnah al-fāḍilah 
ةَمْك َلَا               : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd (    ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََاّنبَر   : rabbanā 
ََانْيَّنَ : najjainā 
َّقََلَا : al-ḥaqq 
ََمُّعن   : nu“ima 
َّو دَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ى) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
َّى لَع    : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
َّبَرَع : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
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ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 َسْمّشَلا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَلزّلزَلا     : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَلا   : al-falsafah 
    ََدلَبلا  : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْو رْمأت : ta’murūna 
 َْعو َّنلا    : al-nau‘ 
 َءْيَش    : syai’un 
 َتْر  ِ  مأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
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tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. 
Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 َللهاَ ني
 د dīnullāh  َلله اب billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َللهاَ ةَحمرَْ  فَِْم ه hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
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sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
Ḥāmid Abū) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥānahū wa ta‘ālā 
saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
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SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
NAMA : ARDIANSYAH 
NIM  : 10300114067 
JUDUL : Hukum Khitan Antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i  
(Kajian Fiqh Islam) 
 
 Khitan adalah memotong atau menghilangkan sebagian yang ada pada 
kemaluan. Khitan bagi laki-laki adalah memotong kulit yang menutupi zakat 
sehingga terbuka, bagi perempuan adalah memotong sedikit kulit selaput yang 
menutupi klitoris atau gumpalan jaringan kecil yang terdapat pada ujug lubang vulva 
bagian atas kemaluan perempuan. pokok masalah dalam penelitian ini ialah 
bagaimana hukum khitan antara mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i. Pokok masalah 
tersebut selanjutnya dirumuskan ke dalam beberapa submasalah, yaitu: 1), Bagaimana 
sejarah khitan disyariatkan?, 2), Bagaimana kedudukan hukum khitan dalam Al-
Qur’an dan hadist?, 3), Bagaimana pandangan imam mazhab Maliki dan Syafi’i 
tentang khitan?. 
 Jenis penelitian  ini tergolong kualitatif dengan pendekatan sejarah dan 
pendekatan syar’i, dalam mengumpulkan data penulis menggunakan studi 
kepustakaan. Teknik yang digunakan dalam penelitian yaitu penelitian perpustakaan 
(librari research). Maka sudah dapat dipastikan bahwa data-data yang dibutuhkan 
adalah buku, dokumen yang berupa datadata yang diperoleh dari perpustkaan melalui 
penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik yang bersifat primer ataupun yang 
bersifat skunder. 
 Hasil pembahasan dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa hukum khitan 
ada beberapa pendapat menurut ulama yang pertama mewajibkan khitan bagi laki-
laki maupun perempuan, yang kedua mewjibkan bagi laki-laki dan sunnah bagi 
perempuan dan yang ke tiga sunnah bagi laki-laki maupun perempuan. Menurut  
ulama dari mazhab Maliki berpendapat bahwa hukum khitan adalah sunnah bagi laki-
laki dan hanya kemuliaan bagi perempuan. Menurut ulama dari mazhab Syafi’i 
bahwa hukum khitan adalah wajib bagi laki-laki maupun perempuan. 
 Adapun implikasi dari penelitian ini untuk meningkatkan pendidikan yang 
membahas masalah ini, dalam masyarakat menganggap bahwa syarat masuknya 
Islam harus di khitan baik laki-laki maupun perempuan, jika tidak berkhitan maka 
dianggap bukan orang islam. Sebenarnya hukum khitan ini ulama masih berselisi 
pendapat tentang status hukunya, jadi bagi yang melaksanakan khitan atau pun tidak 
itu boleh tergantung kebiasaan atau tradisi yang biasa dilakukan asalkan sesuai 




A. Latar Belakang 
Khitan di kalangan umat Islam di Indonesia bukan masalah hal yang asing kita 
dengar. Hampir seluruh anak laki-laki maupun perempuan muslim di khitan sebelum 
usia balig. Akan tetapi pada anak perempuan masih jarang di lakukan kerena 
minimnya pengetahuan tentang khitan bagi perempuan dan menjadi pro kontrak di 
kalangan terpelajar. Khitan  sejatinya bukan tradisi atau syariat yang baru muncul 
pada masa Islam berbagai referensi sejarah menunjukkan  bahwa beberapa bangsa 
kuno sebelumnya telah mengenal khitan. 
Injil Barnabas menyebutkan  bahwa Adam adalah manusia pertama yang 
berkhitan, dan ia melakukannya setelah bertaubat dari dosa memakan buah pohon 
larangan. Mungkin, keturunan Adam berikutnya  melupakan tradisi ini hingga Allah 
memerintahkan Nabi Ibrahim supaya menghidupkan kembali tradisi sunnah ini. Telah 
banyak ditemukan beberapa prasasti  dari tanah  yang berasal dari peradaban Bangsa 
Babilonia dan Sumeria  3500SM  yang menyebutkan  praktek khitan secara 
terperinci. Pada makam Tutankhamamun 2200SM juga ditemukan prasasti yang 
menggambarkan praktek khitan di kalangan  raja-raja Firaun prasasti tersebut 
manggambarkan  bahwa mereka menggunakan balsam penghilang rasa sakit di kulup 
sebelum melakukan khitan, dan mereka melaksanakannya untuk tujuan kesehatan. 
Adapun ajaran  Kristen pada dasarnya  juga mengerjakan khitan.Teks Injil Barnabas 
mengisyaratkan bahwa Yesus melakukan khitan dan  memerintahkan para 
pengikutnya supaya bersunat namun orang-orang Kristen tidak melaksanakannya. 
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Bangsa Arab jahiliyah  pun sudah biasa melakukan  khitan  karena mengikuti tradisi 
leluhur mereka  yaitu  Ibrahim.1 
Khitan dalam pandangan hukum  Islam secara bahasa diambil dari kata 
“khotana” yang berarti memotong. Khitan bagi laiki-laki adalah memotong  kulit 
yang menutupi ujung zakar, sehingga menjadi terbuka. Sedangkan khitan bagi 
perempuan adalah memotong sedikit kulit selaput yang menutupi  ujung klitoris 
preputium clitoris atau membuang sedikit dari bagian klitoris klentit atau gumpalang 
jarigan kecil yang terdapat pada ujung vulva bagian atas kemaluan perempuan.2  
Khitan dalam pandangan ulama terjadi perbedaan pendapat ada yang 
mengatakan wajib dan ada yang sunnah. Quraish Syihab dalam bukunya Tanya jawab 
Quraish Syihab: mistik, seks dan ibadah, mengatakan: tidak ada hadist yang shahih 
menyangkut khitan wanita. Pendapat dari ulama mazhab Syafi’i Imam Nawawi 
mengatakan dalam Al-Majmu’: khitan merupakan kewajiban bagi pria maupun 
wanita menurut mazhab kami, pendapat ini juga dinyatakan oleh banyak ulama salaf.3 
Khitan menurut pendapat, ulama-ulama mazhab Maliki dan mazhab Hanafi 
mengatakan khitan itu sunnah bagi laki-laki kerena memuliakan wanita. Sedangkan 
pengertian memuliakan adalah bukanlah wajib dan bukan pula sunnah,tetapi sebagai 
anjuran, dan diantara hikmahnya ialah tidak ada siksaan sebab meninggalkannya.4 
Praktek khitan bagi perempuan di berbagai kalangan seringkali mencuat berbagai 
alasan yang dikemukakan di antaranya adalah praktek khitan di nilai merusak hak 
                                                          
1Abdullah Bin Abdirrahman, Keajaiban Khitan ( Al-Qwam: Cet. 1; Cemani Baru, 2008), h. 
17-18. 
2Rauly Rahmadhani, Peroblematika Kesehatan. Wanita (Cet. 1; Makassar: Alauddin 
university prss, 2013), h.  8-12.  
3Abdullah Bin Abdirrahman, Keajaiban Khitan (Cet. 1; Cemani Baru, 2008), h. 25. 
4Musa Shalih Syaraf, Fatwa-Fatwa Kontemporer Tentang Problematika Wanita (Cet. 1; 
Puataka Firdaus, 1997), h. 44. 
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sistem reproduksi perempuan dan merempas hak kepuasan seksual perempuan. 
Dalam hal ini di berbagai negara-negara Islam ada yang melaksanakan khitan bagi 
perempuan ada pulan yang tidak melaksanakannya. Referensi modern  yang 
mejelaskan bahwa khitan bagi perempuan akan membahayakan dirinya. 
Masalah khitan di bahas oleh MUI setelah mendapat pertanyaan dari 
kementerian negara pemberdayaaan perempuan. Pertanyaan yang kemudian muncul 
karena di beberapa negara itu kemudian muncul penyimpangan terhadap pelaksanaan 
khitan perempuan. rekomendasi diktum fatwa MUI tentang hukum pelanggaran 
khitan terhadap perempuan terdiri atas empat bagian sebagai berikut: 
a. Status hukum khitan perempuan, baik laiki-laki maupun perempuan termasuk 
fitrah (aturan) dan syariat Islam. Khitan terhadap perempuan adalah 
makrumah, pelaksanaannya sebagai salah satu bentuk ibadah dianjurkan. 
b. Pelanggaran khitan terhadap perempuan adalah bertengtangan dengan dengan 
ketentuan syariat karena khitan, baik laki-laki maupun perempuan termasuk 
fitrah (aturan) dan syiar Islam. 
c. Batas atau cara khitan perempuan dalam pelaksanaannya, khitan terhadap 
perempuan harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut, khitan perempuan 
dilakukan cukup dengan menghilangkan selaput (jaldah/colum/preaputium) 
yang menutupi klitoris. Khitan perempuan tidak boleh dilakukan secara 
berlebihan seperti, memotong atau melukai klitoris (insisi dan eksisi) yang 
mengakibatkan dharar. 
Rekomendasi pertama, meminta kepada pemerintah departemen kesehatan 
untuk menjadikan fatwa ini sebagai acuan dalam penetapan peraturan/regulasi tentang 
masalah khitan perempuan. kedua menganjurkan kepada depertemen kesehatan untuk 
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menberikan penyuluhan dan pelatihan kepada tenga medis untuk melakukan khitan 
perempuan sesuai dengan ketentuan fatwa MUI ini.5 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sejarah khitan di syariatkan? 
2. Bagaimana kedudukan hukum khitan dalam al-Qur’an dan hadist? 
3. Bagaimana pandangan imam mazhab Syafi’i dan Maliki tentang khitan? 
C. Defenisi Operasional Dan Ruang Limgkup Penelitian 
Berdasarkan judul  penelitian  ini  adalah Hukum Khitan Antara  Mazhab 
Syafi’i  Dengan Mazhab Maliki (Kajian Fiqh Islam). Hukum khitan dikalangan 
sebagain  masyarakat di Indonesia seakan mewajibkan khitan bagi laki-laki dan 
perempuan dan ada pula yang mengatakan sunnah. Agar tidak terjadi salah penafsiran 
lain terhadap judul yang dimaksud maka dijelaskan beberapa variabel sebagai berikut.  
Khitan secara bahasa di ambil dari kata khatana yang berarti memotong. 
Khitan bagi laki-laki adalah memotong kulit yang menutupi ujung zakar, sehingga 
menjadi terbuka sedangkan khitan bagi perempuan adalah memotong sedikit kulit 
atau selaput yang menutupi ujung klitoris preputium clitoris atau membuang sedikit 
dari bagian klitoris ( kelentit ) atau gumpalan jaringan  kecil yang terdapat pada ujung 
lubang vulva bagian atas kemaluan perempuan. khitan bagi laki-laki dimanakan juga 
I’zar sedangkan bagi perempuan  disebut khafd.6 
Khitan pada wanita telah dikenal dalam tradisi agama Yahudi Kristen dan 
Islam. Tetapi tak satu pun dari ketiga agama tersebut yang secara khusus mewajibkan 
atau melarangnya. Di masa Rasulullah terdapat suatu kabilah yang memiliki adat 
                                                          
5M. Asrorun Ni’man Sholeh,  Fatwah MUI Tentang Khitan Perempuan Vol. 12  no. 2 (2012), 
H. 37. 
6Rauli Rahmadhani, Problematika Kesehatan Wanita (Cet. 1; Makassar: Alauddin university 
prss, 2013), h. 8.  
5 
 
istiadat mengkhitan para gadisnya yang kemudian gadis tersebut mendapat panggilan 
Ummi Rafiah.Kerika Rasulullah mengetahui bahwa kabilah tadi mengkhitan  anak 
perempuannya karena adat, maka Nabi memberikan petunjuk tentang khitan wanita 
kepada Ummi Athiyah. Dari ummi Athiyah al Anshariyah bahwa seorang wanita 
pernah dikhitan di Madinah, maka Rasulullah bersabda kepadanya jangan terlalu 
dalam karena yang demikian mahkota dan sangat disukai oleh suaminya.7 
Menurut pendapat ulama mazhab Hanafi dan Maliki, khitan sunnah muakkad 
pada laki-laki dan dimuliakan serta disununnahkan bagi wanita. Mereka 
menggunakan dalil sabda Rasulullah saw: khitan itu sunnah bagi laki-laki dan 
dimuliakan bagi wanita. 
Ulama mazhab Syafi’i berpendapat  bahwa khitan itu hukumnya wajib bagi 
laki-laki dan perempuan, karena mereka mengambil dalil dari firman Allah swt dalam 
QS An-Nahl ayat 16: 1238. 
                            
Terjemahannya: 
Kemudian kamu wahyukan kepadamu Muhammad ikutilah ajaran Ibrahim 
yang lurus dan dia bukanlah termasuk orang musyrik. (An-nhal 16: 123).9 
Ibnu Khatsir menafsirkan ayat di atas, Allah swt memuji Nabi Ibrahim 
hambanya dan pesuruhnya bahwa ia adalah seorang imam yang patut di teladani guru 
yang mengajarkan agama hanif yang selalu berpengan teguh kepada kebenaran khusu 
dan tekun taat kepada Allah dan sesekali ia tidak pernah termasuk golongan orang-
orang musyrik yang mempersekutukan Tuhan.ia juga tidak hentinya bersyukur 
                                                          
7Sapiuddin Shidiq, Fikih Kontemporer (Cet. II; Kencana, 2017), h. 148. 
8Musa Shalih Ayaraf, Fatwah-Fatwah Kontemporer Tentang Problematika Wanita (Cet. 1; 
Pustaka Firdaus, 1997), h.  68. 
9Depertemen Agama RI, Ar-Rahim Al-Qur’an dan Terjemahan (Mikraj Khazanah Ilmu, 
Bandung 2016), h.281. 
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kepada Allah atas segala nikmat dan karunianya. Ia telah dipilih oleh Allah sebagai 
rasulnya daan khalil (kekasih) nya yang telah ditunjukannya ke jalan yang lurus yang 
diridai Allah.10 
D. Kajian Pustaka 
 Tinjauan pustaka adalah untuk menemukan tulisan yang berkaitan dengan 
judul skripsi merupakan awal mengumpulkan data guna untuk meninjau beberapa 
hasil penelitian masalah yang dipilih untuk membantu penulis dalam menemukan 
referensi sebagai bahan perbandingan data yang dikaji secara terperinci. 
Adapun dalam pembahasan ini penulis menggunakan beberapa literature 
dalam membantu proses penyelesaian karya ilmia ini. Adapun buku atau karya ilmia 
sebagai literature alat untuk membantu penelitian di antaranya: 
1. Buku Abdulloh bin Aabdirrohman. (Keajaiban Khitan). Buku ini 
membahas khitan yang biasa dikenal dengan sunat, bukan sekedar 
tuntunan syariat ternyata banyak sekali hikmah dan keajaiban yang 
tersimpan di dalamnya. Secara kedokteran khitan terbukti bisa mencegah 
dan mengurangi infeksi pada saluran kencing dan alat reproduksi. Khitan 
juga bisa mencegah timbulnya kanker kelamin dan penyakit AIDS. 
2. Buku Syaikh all-Alamah Muhammad Bin Abdurrahman ad-Dimasyqi. 
(Fiqh Empat Mazhab). Dari semua bidang ilmu yang dikaji dalam Islam. 
Fiqilah yang paling banyak diperhatikan dan juga paling banyak 
melahirkan perbedaan pendapat. Kerena masing-masing mazhab memiliki 
dalil dan argumentasi sendiri, maka sikap yang harus diambil adalah 
menerima sebagai macam perbedaan pendapat itu sendiri. Fiqh bagaikan 
                                                          




lautan tak bertepi, sebab satu masalah dalam fiqh bisa berkembang dan 
bercabang menjadi banyak. Sudah umum diketahui bahwa berbagai 
mazhab fiqh mempunyai pandangan yang berbeda dan beragam tentang 
masalah yang sama, bahkan boleh jadi perbedaan itu muncul justru di 
kalangan ulama fiqh yng semazhab. 
3. Buku Musa Salih Syaraf (Fatwa-Fatwa Kontemporer Tentang 
Problematika Wanita). Buku ini menjelaskan masalah fiqh kontemporer 
yang kurang dipahami oleh masyarakat muslim, termasuk masalah 
keluarga wanita baik dilihat dari segi agama maupun kemasyarakatan dan 
beberapa persoalan yang bersifat individual seperti khitan , pernikahan, 
rujuk, iddah, dan susuan. 
4. Buku Sapiuddin Shiddiq (Fikih Kontemporer) buku ini membahas tiga 
pesan hukum Islam pertama mudah, dalam kondisi apapun seorang tidak 
merasa terbebani. Kedua keadilan yang ditujukan semua dan kembali 
manfaatnya untuk semua. Tiga solusi terbaik yang ditempuh bersifat 
rasional dan transenden yang dapat menghantarkan kepada kepuasan dan 
memperoleh puncak kesejahtraan di dunia dan di akhirat kelak. Hukum 
Islam dengan segala pesan istimewa yang dimilikinya menawarkan solusi 
terbaik untuk menyelesaikan segala krisis pemasalahan hukum yang 
dihadapi oleh masyarakat kontemporer. 
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penulisan skripsi adalah 
kualitatif  deskriptif  adalah jenis  penelitian yang mengambil sumber  dari buku-buku 
perpustakaan (library research). Library research adalah penelitian yang dilakukan di 
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perpustakaan dengan berbagai macam literature sesuai dengan masalah yang 
depertanyakan. Sedangkan deskriptif adalah sebagai pemecahan masalah yang di kaji 
dengan menggambarka/melukiskan keadaan suatu subjek/objek. 
1. Pendekatan Penelitian  
 Penulis menggunakan beberapa pendekatan antara lain: 
a. Pendekatan syar’i  
Pendekatan syar’i  adalah pendekatan  hukum  Islam yang menjelaskan 
hukum-hukum yang berhubungan dengan pendapat para ulama tentang 
khitan.11 
b. Pendekatan sejarah 
Pendekatan sejarah adalah menguak kebenaran sejarah tentang khitan 
secara kronologis di dunia islam.12 
2. Sumber Data 
 Sumber data dalam peneliatian ini sesuai dengan jenis penggolongan 
penelitian perputakaan (libraru research) bahwa data yang dibutuhkan adalah 
dokumen, baik bersifat primer atau sekunder. 
a. Primer 
Primer menggunakan bahan yang bukan dari sumber pertama sebagai 
sarana untuk memperoleh  data atau informasi untuk menjawab masalah 
                                                          
11Santosa, “Ahmad Azhar Basyir Mengenai Elastitas Hukum Islam”, Skripsi (Makassar: Fak. 
Syariah dan Hukum UIN Alauddin, 2013), h. 9. 
12Firman Nurdin, ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Poligami Dalam Undang-Undang 




yang diteliti. Penelitian ini dikenal dengan studi kepustakaan  biasanya 
digunakan peneliti yang menganut pendekatan kualitatif.13 
b. Skunder 
Skunder  membutuhkan data atau informasi dari sember pertama, biasanya di 
sebut responden. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 
a. Mengetahui sejarah khitan di syariatkan. 
b. Mengetahui kedudukan khitan dalam al-Qur’an dan hadist. 
c. Mengetahui pandangan imam mazhab Syafi’i dan Maliki tentang khitan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmia 
1) Agar dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan bacaan bagi civitas 
akademika dan masyarakat pada umumnya. 
2) Diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi masyarakat terutama 
mereka yang ingin mengetahui tentang hukum khitan antara mazhab 
Maliki dan Syafi’i. 
3) Dapat dijadikan sebagai perbandingan peneliti sebelumnya dengan 
peneliti yang akan datang sehingga dapat dijadikan bahan masukan 
bagi peneliti berikutnya. 
 
 
                                                          
13Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif  (Cet. 1; Yogyakarta: Graha 






A. Pengertian Khitan 
1. Pengertian khitan 
Defenisi khitan dalam syariat Islam menurut sebagian ulama berpendapat 
bahwa: 
a) Imam Suyuti berkata dalam asna i-matholib, dalam khitan seluru hasyafah  
harus terbuka pada laki-laki dengan mengankat kulit yang menutup 
hasyafah (kepala penis) maka tidak cukup dengan memotong 
sebagiannya, Kulit penutup  itu disebut qulfa (kulup). Khifadh (khitan 
wanita) adalah memotong daging pada bagian atas vagina, di atas saluran 
kencing yang berbentuk mirip jengger ayam.14 
b) Imam Nawawi  berkata dalam al-majmu’ organ wanita yang harus 
dipotong saat khitan adalah jildah (kulit) yang bentuknya mirip jengger 
ayam, terletak di atas saluran kencing. Itulah yang dinyatakan secara jelas 
dan disepakati oleh para ulama mazhab kami, mereka mengatakan 
dianjurkan memotong sedikit saja jangan berlebihan dalam memotong.15 
c) Syaikh Anshori berkata, khitan bagi wanita dalam arti memotong sudah 
sesuai dengan makna yang dikandung dalam istilah ini, sebagaimana 
diungkapkan oleh Al-Hawi, artinya adalah memotong dangin pada bagian 
atas vagina yang terletak di atas lubang kencing bentuknya mirip jengger 
                                                          
14Abdulloh bin Aabdirrohman,  Keajaiban Khitan  (Cet. 1; Darul Qiroah, 2007), h. 49. 
15Abdulloh bin Aabdirrohman, h. 50.   
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ayam. Jika bagian ini dipotong maka tinggallah pangkalnya yang 
berbentuk seperti biji.16   
 Khitan secara bahasa di ambil dari kata khotana artinya memotong. Khitan 
bagi laki-laki adalah memotong kulit yang menutupi zakat sehingga terbuka, bagi 
perempuan adalah memotong sedikit kulit selaput yang menutupi klitoris atau 
gumpalan jaringan kecil yang terdapat pada ujug lubang vulva bagian atas kemaluan 
perempuan.17 
Secara istilah al-khatnu berarti memotong kulit yang menutupi kepala zakar 
(penis) dan memotong sedikit dangin yang berada di bagian atas farji (klitoris), al 
khitan adalah bagian nama yang dipotong tersebut. Imam Nawawi mengatakan, 
“Yang wajib bagi laki-laki adalah memotong seluru kulit yang menutupi kepala 
penis sehingga kepala penis terbuka semua. Sedangkan bagi wanita maka yang 
wajib hanyalah memotong sedikit dangin yang berada pada bagian atas farji’’.18 
 Menurut Sayyid Muhammad Thanthawi, mufti besar  Mesir berpendapat 
bahwa tradisi khitan bagi perempuan tidak didukung oleh teks otentik Islam, ini 
adalah tradisi pra Islam putri-putri Nabi sendiri tidak melakukannya. Sebaliknya 
menurut Syaikh Al-Azhar Gad Al-Haq menerangkan bahwa khitan terhadap 
perempuan adalah tradisi yang dibenarkan Islam. Ajaran itu merupakan sunnah yang 
mendapat ganjaran pendapat  Syaikh Al-Azha seirama dengan pendapat imam Syafi’i 
yg dikutip Imam Nawawi dalam kumpulan hadis Imam Muslim.19 
 
 
                                                          
16Abdulloh bin Aabdirrohman,  h. 51. 
17Rauly Rahmadhani, Peroblematika Kesehatan Wanita. (Cet. 1; Makassar: Alauddin 
university prss, 2013), h. 8. 
18Adika Mianoki, Ensiklopedi Khita (Yogyakarta: Majalah Tim Kesehatan Muslim, 2014), h. 
8. 




2. Tujuan dan Hikmah khitan 
a. Tujuan khitan 
Adapun tujuan khitan secara syariat antara lain:  
1) Tujuan utama khitan adalah untuk menghindari adanya najis pada 
anggota badan, maka dengan berkhitan najis kencing yang terlihat 
disekitar kulfa (kulub) atau ujung zakar akan lebih muda dibersihkan 
saat membasuh kemaluan setelah buang air kecil.  
2) Mengikuti millah nabi Ibrahim as. 
3) Mengukuti sunnah nabi Muhammad saw. 
b. Hikmah Khitan 
1)  Khitan juga bisa mengurangi mesturbasi (onani) pada anak-anak yang 
baru balig.20 
2)  Khitan bagi perempuan, dapat menghilangkan hiper seks dan 
memusnahkan sifat berlebihan-lebihan dalam seks, mencegah bau tidak 
sedap yang keluar dari vagina perempuan, mengurangi timbulnya 
penyakit radang saluran kencing dan menghindari munculnya infeksi 
organ kelamin.21 
3)  Khitan membawa kebersihan, keindahan, dan meluruskan syahwat.22 
                                                          
20M. Abdul Mujieb, dkk, kamus istilah fiqih (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2010), h. 161. 
21M. Abdul Mujieb,  h. 109-112 
22Maryam Ibrahim Hindi, Misteri Dibalik Khitan Wanita (Solo: Zamzam, 2008), h.  9. 
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4)  Khitan mencegah terjadinya infeksi lokal pada penis kulup yang 
menutupi kepala penis membentuk rongga yang bercela dan sulit 
dibersihkan.23 
B. Dalil Tentang Khitan 
1. al-Qur’an 
Dalil-dalil khitan dalam Al-qur’an yang mnganjurkan Nabi Muhammad untuk 
mengikuti syariat Ibrahim adalah sebagai berikut: 
a) Q.S Al-Baqarah ayat 124. 
                              
                       
Terjemahan: 
Dan ingatlah, ketika Ibrahim di uji tuhannya dengan beberapa kalimat, 
lalu dia melaksanakannya dengan sempuarna. Dia Allah berfirman, 
“sesungguhnya aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh 
masnusia”. Dia Ibrahim berkara. “ dan juga berkata dari anak cucuku?” 
Allah berfirman, “benar, tetapi janjiku tidak berlaku bagi orang-orang 
zalim”.24 
b) Q.S An-Nahl ayat 123. 
                            
Terjemahan: 
Kemudian kami wahyukan kepadamu Muhammad, ikutilah agama 
Ibrahim yang lurus, dan dia bukanlah termasuk golongan orang 
musyrik.25 
                                                          
23Rauly Ramadhani, Peroblematika Kesehatan Wanita (Cet. 1;Makassar: Alauddin Universiti 
Perss 2013), h. 80. 
24Departeman Agama RI, Adz-Dzikr Al-qur’an, Terjemah dan asbabun Nuzul (Cimahi Solo, 
2016), h. 19. 
25Departemen Agama  RI, Adz-Dzikr Al-qur’a, Terjemah dan Azbabun Nuzul, h. 281 
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c) Q.S Ali Imran ayat  95. 
                           
 
Terjemahan: 
Katakanlah Muhammad “benarlah segala yang difirmankan Allah”. 
Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan dia tidaklah termasuk 
orang musyrik. 26 
2. Hadis Khitan 
a) Hadist Abu Hurairah ra. Bahwa sanya Rasulullah saw bersabda: 
َْبَعَبُّيَس لاَ  نْبَدي عَسَْبَعَاَن َث َّدَحَّي رْهُّزلاَ:َلَاقَ  ناَيْف سَاَن َث َّدَحَ ُّيلَعَاَن َث َّدَح
َ  فْت َنَوَ داَدْحَتْسلااَوَ  نا تلخَاَ: َةرْط فاََن مَ  سَْخَََْوأَ  سَْخََ ةَرْط
 فاَ: َةياَو رًَةَر ْيَر هَ  بَِأ
ََّشلاَ ُّصَقَوَ  راَفْظَ َ َﻷاَ  م
 سلْق َتَوَطْنلإاََحَ  ب راَْسَ اَن َث َّدَحَ ُّيَلَعَ اَّن َث َّدَ:َلَاقَ  ناَيف
ََْوأاَ  سَْخََ ةَرْطفلاَ: َةياَو رََةَر ْيَر هَْ  بَِأَْنَعَ  بَّيَس لاٍََََنْبَ
 دْي عَسَْنَعَاَن َث َّدًحَُّيرَهُّزلا
 َطْبَ  لإَاَ  فْت َنَوَ  طْبا  لإاَ  فْت َنَوَ  داَدْح تْسَ  لااَوَ  ناَت لخاَ : ةَرْطفاَ َنَمَ  سَْخَََ مْي
 لَق َتَو
ََّشلاَ ُّصَقَوَ راَفْظَﻷاَََ  ب را 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan kepada 
Sufyan Az Zuhri mengatakan; telah menceritakan kepada kami dari 
Sa’id bin Sufyan dari Abu Hurairah secara periwayatan, sunnah fitrah 
itu ada lima, yaitu berkhitan, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu 






                                                          
26
 Departeman Agama RI, Adz-Dzikr Al-qur’an, Terjemah dan asbabun Nuzul, h. 62 
27Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhary, Al-jami al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar 
mim Umur Rasulullah Sallahu Alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayya Mihi (Cet. I; t.tp: Dar Tauq al-
Najah, 1422 H), Juz VII, h. 160. 
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b) Sabda Rasulullah saw: 
َ َّي عَازْوَﻷاَ نَعٍَم لْس مَ نْبَ  ديلَولاَاَن َث َّدَحَ:َلَاقَ َّنَّ َث 
لماَ  نْبَ دَّمَ مَُىَسو مَو َبأَاَن َث َّدَح
َْبَعَْنَعَ ناََتلخاََزَواَجَاَذ إَ:ْتَلَاقََةَشءَاَعَْنَعَةي َبأَْنَعَ  مساَقلاَ  نْبَ  نَْحمَ َّرلاَد
اَنْلَسَتْغَافَْمَّلَسَوَةْيَلَعَ ةَّلَلاَىَّلَصَةَّلَلاَ  لو سَرَوََاَنأَ ة تْلَع َفَلْسَغلاََبَجَوَ ناَت لخا. 
 Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami bahwa Abu Musa Muhammah bin Al-
Mutsanna berkata; kepada kami Al Walid bin Muslim  dari Auza’i dari 
Abdurrahman bin Al- Qosim dari ayahnya dari Aisyah ia berkata: “jika 
khitan bertemu  khitan maka wajib mandi. Aku pernah melakukannya 
dengan Rasulullah saw, lalu kami mandi junub.  (HR. Tirdmidzi, Ibnu 
Majah dan Ahmad).28 
 Pendapat yang mengatakan wajib bahwa hadist di atas menyebutkan dua khitan 
yang bertemu, maksudnya adalah kemaluan laki-laki yang dikhitan dan kemaluan 
perempuan yang dikhitan. Hal ini secara otomatis menunjukkan bahwa khitan wanita 
hukumnya wajib. Sedangkan bagi berpendapat khitan wanita adalah menyatakan 
sunnah bahwa hadist tersebut tidak tegas mengatakan kewajiban khitan bagi 
perempuan.29 
c) Hadist Anas bin Malik ra. Bahwasanya Rasulullah saw kepada Ummu 
Athiyah: 
َ  مْي  حَّرلاَ  دْبَعَ  نْبَ  ناَّهَوْلاَ  دْبَعَوَ ُّيقْثَمَ َّدلاَ  نَْحمَّرلاَ
 دْبَعَ  نْبَ  ناَمْيَل سَ اَن َث َّدَح
َ  باَّهَوْلاَ  دْبَعَ َلَاقَ َناَسَحَ  نْبَ  دَّمَ مَُ اَن َث َّدَحَ  ناَوْرَمَ اَن َث َّدَحَ :َلَاقَ ُّي
 عَجَْثﻷْا
َ ْبْْم عَ  نْبَ  كلَ
لماَ  دْبَعَ ْنَعَ:ُّ  فِو كْلاﻷْاَ ةَّي طَعَ َّم أَ ْنَع١َاََك  َةأَ َرْماَ َنَأَ  ةَّي راَصْن
ًَّن َإفَ ي ك هْن َتَ ََلاَ :َمَلَسَوَ ةْيَلَعَ  ةًّللاَ ىًّلَصَ ُّ  بًِّنلاَ َاَلََ َلاَق َفَ  ة َتب دَمْل بَ   تَِْتََ َتَن
.  لْع َبْلاََلَ إَ ُّبَحَأوَ َةأَْرَمْل لَىَظْحََا  لِلَذ 
                                                          
28Abu Isa Muhammad bin Isa al-Turmuziy, Sunan al-Turmuziy (Beirut: Dar al- Garb al-
Islamiy, 1998), juz I I, h. 386. 




Telah menceritakan kepada kami bahwa Sulaiman bin Abdurrahman 
Ad Dimasyqi dan Abdullah Wahhab bin Abdur Rahim  Al-Asyja’i  
keduanya berkata; kepada kami Marwan  berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammah bin Hassan Abdul Wahab Al Kufi berkata 
dari Abdul Malik bin Umair dari Ummu Athiyah Al Anshariyah 
berkata “ sesungguhnya ada seorang perempuam Madina yang 
berkhitan lalu Nabi saw bersabda kepadanya, janganlah engkau 
habiskan semua sebeb hal itu akan mempercantik wanita dan disukai 
oleh suaminya.(HR. Abu Daud dan Baihaqi).30 
d) Hadist Ahmad, bahwa Rasulullah saw bersabda: 
َ نْبَ  حيل
َ
لماَ  بَِأَ ْنَعَ  جاَّجََلَاَ  نَعَ َ
 مَّوَعْلاَ  نْباَ  نِْع َيَ  داَبَعَ اَن َث َّدَحَ  جْيَر سَ اَن َث َّدَح
َّرَللَ  ةَّن سَ  ناَت لخاَ :َلَاقَ َمَّلَسَوَ  هْيَلَعَ  هَّللاَ َّلَصَ َّ  بَِّنلاَ َّنَأَ  ةْي َنأَ ْنَعَ َةَماَس أَلاج
. ءاَسَّنل لَ ةَم رْكَم 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Suraij telah menceritakan kepada 
kami Abbad yaitu Ibnu Awwan dari Al-Hajaj dari Abdul Malih bin 
Usamah dari ayahnya bahwa Nabi saw bersabda: khitan itu hukumnya 
sunnah bagi laki-laki dan kemuliaan bagi kamum wanita. (HR. Ahmad 
dan Baihaqi).31 
C. Sejarah Khitan 
Sejarah khitan di Asia menurut ahli Etnografis, Wilken (1847-1891) 
menunjukkan bahwa peraktik khitan telah ditemukan oleh bangsa-bangsa 
pengembara, yaitu bangsa Semit, Hamit dan Hamitoid di Asia barat daya dan Afrika 
Timur, beberapa bangsa Negro di Afrika Timur dan Afrika Selatan, Malaysia dan 
Indonesia. Di Indonesia khitan laki-laki sudah ada sebelum  Islam datang.32 Sudah 
dikenal sejak jaman Majapahit, terbukti dengan penemuan yang ada di Batavia 
dimana kepala zakar laki-laki sudah dikhitan. Di Jawa Barat Sunda asli juga dikenal 
                                                          
30Abu Isa Muhammad bin Isa al- Turmuziy, Sunan al-Turmuziy (Beirut: Dar al- Garb al-
Islamiy, 1998), juz I, h. 169. 
31Ahmad Ibn Hambal Abu Abdullah al-Syaibani,  Musnad  al-Imam Ahmad ibn Hambal 
(Beirut: Muassasa Risalah, 1995 M/1416 H), juz XXXIV, h. 319. 
32Ahmad Ramli, Peraturan- Peraturan Untuk Memelihara Kesehatan Dalam Hukum Syara’ 
Islam (Jakarta: Balai Pustaka, 1968), h. 69-70. 
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juga sudah mengenal khitan yang di anggap sebagai bagian dari kepercayaan mereka 
sejak para leluhurnya.33 
Berbagai referensi sejarah menujukkan bahwa beberapa bangsa kuno telah 
mengenal khitan. Injil barnabas menyebutkan bahwa Adam adalah manusia pertama 
yang berkhitan, dan ia melakukannya setelah bertaubat dari dosa memakan buah 
pohong larangan. Keturunan Adam berikutnya merupakan tradisi ini hingga hingga 
Allah memerintahkan Nabi Ibrahim a.s. supaya menghidupkan kembali tradisi ini. 
Telah ditemukan beberapa prasasti  dari tanah yang berasal dari peradaban bangsa 
Babilonia dan Sumeria 3500 sm yang menyebutkan praktek khitan secara terperinci.  
Pada makam Tutankhamun 2200 sm juga ditemukan prasasti yang menggambarkan 
praktek khitan di kalangan raja-raja Firaun.34 
Dalam praktek-praktek khitan yang keliru seperti konsep kesucian ala Fir’aun, 
tidak boleh ada sesuatupun yang tampak di permukaan medan pertempuran. Konsep 
ini di wujudkan dengan tindakan ekstrim dalam mengkhitan wanita, yang biasa 
dilakukan di wilayah utara Mesir dan Sudan. Dalam konsep ini, pemotongan yang di 
lakukan  terhadap semua kulit yang berada di atas kawasan vagina wanita di sekitar 
lubang vulva, meliputi klitoris, labium mayora, bahkan labium minor. Kemudian 
vagina dijahit cesara vertikal dengan menyisakan lubang kecil untuk jalan keluar 
darah haid dan air kencing. Dampak yang secara langsung timbul berupa pendarahan, 
infeksi, rasa sakit, dan kesulitan buang air kecil.35 
Khitan sangat erat kaitannya dengan budaya semitik (Yahudi, Kristen dan 
Islam), menurut Islam maupun koptik  Kristen dan terutama Yahudi khitan bermula 
                                                          
33Mintarja w. Riki, Peranan Sunat Dalam Pola Hidup Masyarakat Sunda (Jakarta: Pustaka 
Nasional, 1994), h. 55. 
34Abdulloh bin Aabdirrohman, Keajaiban Khitan (Cet. 1; Darul Qiroah , 2007), h. 17. 
35Abdulloh bin Abdirrohman, h. 62. 
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pada tradisi Nabi Ibrahim a.s. melakukan sebagai simbol dan pertanda ikatan 
perjanjian suci  antara Nabi Ibrahim dan Allah. Anjuran khitan menurut penganut 
Yahudi dan koptik Kristen, merujuk pada penafsiran teks perjanjian lama (Genesis 
17:10-14 da Exodus 12:3). Khitan menurut tradisi asalnya bukan suatu peroses bedah 
kulit yang bersifat fisik semata, tetapi menunjukkan kepada arti dan esensi mendalam 
lagi suci. Ia merupakan simbol dari suatu pengalaman spiritual yang sangat berarti, 
membedah kulit atau membukanya dilambangkan sebagai membuka tabir kebenaran 
yang selama ini kabur meliputi kabut  tebal. Ia merupakan pertanda bahwa stempel 
tuhan yang telah ditransplantasikan dalam jiwa setiap orang yang melaksanakannya.36 
Sejumlah studi menyimpulkan, sunat perempuan dilakukan pertama kali di 
kawasan Mesir sebagai bagian dari upacara adat yang diperuntukkan khusus bagi 
perempuan yang telah beranjak dewasa. Tradisi sunat perempuan di Mesir merupakan 
akulturasi budaya antara penduduk  Mesir dan orang-orang Romawi yang saat itu 
tinggal di Mesir. Data-data historis mengungkapkan, sunat perempuan telah 
diperkenalkan dalam kitab suci Taurat yang di bawa Nabi Musa as untuk di imani dan 
ditaati orang-orang Yahudi dari bangsa Israel. Akan tetapi, jauh sebelumnya tradisi 
sunat telah dilakukan Nabi Ibrahim as dan diyakini sebagai petunjuk dari Allah. 
Sunat dalam kitab Taurat dijadikan sebagai tanda yang membedakan bangsa Israel 
dengan bangsa-bangsa lain. Tanda ini terkait dengan janji kedatangan Mesies (Nabi 
Isa as) yang akan turun dari garis keturunan bangsa Israel, khususnya orang-orang 
Yahudi. Selain itu  sunat pada zaman tersebut hanya dikhususkan untuk laki-laki 
sedangkat prempuan tidak diperkenankan.37 
                                                          
36Alwi Shihab, Islam Insklusif  (Cet. V; Mizan, 1999), h. 275. 
37 Musdah Mulia, “Re [UIN Syarif Hidayatullah] Sunat perempuan Dalam Perspektif Islam”, 






A. Batasan Khitan 
Maksud batasan khitan adalah cara mengkhitan dan kadar bagiannya yang 
dipotong dalam khitan. Klitoral hood (kulit penutup klitoris) adalah yang berpangkal 
pada batas antara kepala dan batang klitoris, terdiri dari dua permukaan dan bagian 
dalam bagian atas berupa kulit normal, sedangkan yang berhadapan denga klitoris 
merupakan selaput lendir yang mengsekresikan zat lemak dari kelenjarsabun. Ukuran 
dan panjang klitoral hood berbeda-beda antara wanita satu dengan yang lainnya tidak 
ada keterkaitan atau hubungan anatomis apa pun antara klitoris hood dengan labium 
minora (bibir kemaluan dalam/kecil) ia seperti kulup pria. Pemotongan organ genital 
yang sering disebut dengan istilah khitan wanita meliputi semua tindakan/prosedur 
pengangkatan atau penghilangan dan bentuk pelukaan lainnya baik keseluruhan atau 
sebagian terhadap organ genital karena faktor budaya, agama atau faktor lain diluar 
tujuan medis. Saat ini banyak dilakukan diantaranya sebagi berikut: 
1. Pengankatan klitoral hood disetai dengan pengankatan seluru atau sebagian 
klitoral. 
2. Pengankatan klitoris disertai degan pengangkatan semua atau sebagian labium 
minora. 
3. Pengangkatan sebagian atau keseluruhan organ genital ekseternal lainnya, 
disertai dengan penjahitan atau penyempitan mulut vagina (khitan jahit). 
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Studi yang dilakukan WHO (world healt organization) mengenai khitan ini 
yang sering dijadikan sebagai alasan untuk mendiskeditkan khitan wanita didasarkan 
pada jenis khitan.38 
Khitan laki-laki yang telah membudaya di berbagai negara, dilakukan dalam 
bentuk yang hampir sama, ialah memotong kulup (kulit kepala zakar). Sedangkan 
khitan perempuan  dilakukan secara berbeda dimasing-masing tempat berdasarkan 
kebiasaan yang dilakukan. Ada yang hanya sebatas membasuh ujung klitoris, ada 
juga yang hanya mencolek ujung klitoris dengan memasukkan jarum, menggesek 
dengan kunyit dan  membuang klitoris, dan ada juga  yang menggunakan  dengan 
cara membuang seluru klitoris.39 
Imam Haramain berpendapat bahwa khitan pada laki-laki ialah memotong 
qulfa, yaitu kulit yang menutupi kepala penis sehingga tidak ada lagi kulit yang 
menjulur.40 
Ibnu ash-Shabbagh menyebutkan bahwa yang wajib dipotong pada laki-laki 
adalah kulit di atas zakar sampai terbuka sepenuhnya, dan pada wanita ada dua kulup 
pertama, keperawanannya. Kedua, yang wajib dipotong adalah bentuknya seperti 
jengger ayam jantan yang terletak di atas vagina antara dua bibir jika dipotong tinggal 
pangkalnya yang mirip biji kurma.41 
Menurut Imam Mawardi adalah sunnahnya pemotongan meliputi kulup yang 
menutupi zakar dengan memotong sampai pangkalnya, sedikit pun tidak masalah 
                                                          
38Abdulloh bin Abdirrohman, Keajaiban Khitan (Al-Qawam: Cet. I Cimahi Baru, 2018), h. 
46-48. 
39Nela Kamala, “Tinjauan Hukum Islam Dan Kesehatan Terhadap Khitan Bagi Laki-Laki Dan 
Perempuan”. Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah,2009. 
40Muhammad Ibnu Ali Muhammad as- Syaukani, Nailul Author (Beirut: Darl al-Kitab al-
Islamy, t.th), Jilid 1, h. 182. 
41Ibnu Qayyim al-Jauziah, Tuhfatul al-Maudud bi Ahkam al-Maulud, t.d, h. 274. 
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asalkan tidak ada yang menutupi kepala zakar. Adapun khitan perepempuan 
dilakukan dengan memotong kulit yang ada dalam vagina di atas lubang tempat 
masuknya zakar dan keluarnya air seni, yaitu terletak di pangkal vagina seperti biji 
kurma, namun yang dipotong adalah bagian ujung kulitnya saja, bukan pada 
pangkalnya.42 
Sayyid Sabiq, dalam fiqh as-sunnah mengatakan bahwa khitan laki-laki adalah 
memotong kulit kemaluan yang menutupi khasafah agar tidak tersimpan kotoran, 
mudah dibersihkan setelah membuang air kecil dan dapat merasakan jima’ dengan 
tidak berkurang.43 
Imam Nawawi menjelaskan hal yang sama khitan pada perempuan adalah 
yang diatas vagina perempuan. Wahbah az-Zuhaili dalam bukunya al-fiqh al-Islam 
wa, Adillatuhu berpendapat senada khitan pada perempuan ialah memotong sedikit 
mungkin dari kulit yang terletak pada bagian atas farj (klitoris). Dianjurkan agar tidak 
berlebihan, maksudnya tidak boleh memotong jengger yang terletak pada bagian 
paling atas dari farj, demi tercapainya kesempurnaan dan kenikmatan saat 
bersenggama.44 
B. Pendapat Ulama Tentang Khitan 
1. Ulama Klasik 
Imam Syafi’i berpendapat bahwa khitan merupakan Sesuatu hal yang wajib 
bagi laki-laki dan perempuan.45 kemudian Imam Nawawi menegaskan pendapat 
                                                          
42Ibnu Hajar as-Asqalani, fath al-Bari bi Sarh Shohih al-Bukhari (Kairo: Darl al- Hadits, 
1998),Juz XI, h.340. 
43Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah (Beirut: Darl al-Fath li al- Alam al- Araby, 2001), h. 26. 
44Wahbah az-Zuhaili, al fiqh al Islam wa Adilatuhu (Damaskus: Daar al fikr al-Islam, 1997), 
Juz I, h. 356. 
45Abi Ishak Ibrahim Ali Abu Yusuf al-Fairuzabadi, al-Mazhab fi fiqh al-Imam Asy-Syafi’I 
(Beirut: Darl el-kutub al- Islamiyah, t.th), jilid 1, h. 34. 
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Imam Syafi’i bahwa ini adalah pendapat sahih dan masyhur yang ditetapkan oleh 
Imam Syafi’i.46 
Ibnu Abbas ra mengatakan bahwa seseorang yang tidak berkhitan tidak 
diterimah sholatnya dan tidak boleh dimakan sembelihannya. Waki’ manambahkan 
orang yang belum berkhitan atau setelah baliq tetapi belum berkhitan, kesaksiannya 
tidak sah. Imam Hambal mengatakan bahwa, Abu Abdillah berkata orang yang tidak 
berkhitan itu tidak boleh menyembelih, tidak dimakan sembelihannya dan tidak sah 
shalatnya.47 
Menurut mazhab Hambali yang dikutip oleh Ibnu Qudamah dalam kitabnya 
al-Maghni menghukumi wajib bagi laki-laki dan tidak wajib bagi perempuan, akan 
tetapi sunnah dan mereupakan kemuliaan saja.48 
Adapun khitan bagi perempuan bukanlah suatu keharusan  untuk dikhitan 
demikian pendapat Hanaifiyah, Hanabilah, dan Malikiyah. Alasan yang dikemukakan 
oleh mereka adalah karena perempuan  tidak seperti laki-laki, tidak ada alat kelamin 
perempuan yang perlu dibuang untuk kepentinga thaharah.49 
2. Ulama Kontemporer 
Anwar Ahmad ulama kontemporer mengatakan bahwa perintah dalam Islam 
ditujukan kepada laki-laki kerena tuntutan khitan termasuk ketegori yang 
disunnahkan atau fitrah yang diarahkan kepada laki-laki, sama dengan memelihara 
jenggot dan mencukur kumis. Banyak ulama mazhab yang bersfektif tekstual maupun 
                                                          
46Ahmad Ma’ruf Asrari dan dkk, Khitan dan Aqiqah: Upaya Pembentukan Generasi Qur;ani 
(Cet. II, Surabaya: al-Mifta, 1998), h. 17. 
47Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Tuhfatul al-Maudud bi Ahkami al-Maudud penerjemah Ansoti 
Umar Sitanggal, Fiqih bayi (Cet. I, Jakarta: Fikr, 2007), h. 280-281. 
48Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer (Cet. II, Jakarta: Kencana, 2017), h. 149. 
49Sapiudin Shidiq, h. 151.  
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maupun rasional yang tidak menerima pendapat yang mewajibkan khitan 
perempuan.50 
Wahbah al-Zuhaili dalam kitabnya  Islam wa abdillatuhu menyatakan khitan 
bagi perempuan adalah suatu kemuliaan jika dilaksanakan  dianjurkan untuk tidak 
berlebihan agar tidak kehilangan kenikmatan seksual.51 Beliau juga mengatakan 
mengenai pendapat mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki bahwa kedua pendapat 
mazhab sama yaitu, khitan perempuan hukumnya makrumah sedangkan laki-laki 
hukumnya sunnah. 52 
Dalam kitab al-mughuni dan Syarh al-Kabir  karya al-magdisi itu ditegaskan 
bahwa hukum khitan wajib bagi laki-laki dan makrumah bagi perempuan, tidak wajib 
atas mereka.53 
Imam Annawawi dalam kitab al-majmu syarah al-mazhab, menjelaskan 
tentang hukum khitan yang dikemukakan oleh masing-masing mazhab. Hal ini lebih 
pada mazhab Syafi’i yang mmberikan pandangan bahwa khitan wajib bagi laki-laki 
dan wanita. Pendapat yang dikemukakan oleh ulama Syafi’iyah disertai alasan-alasan 
maupun  dalil-dalil yangdijadikan hujjah dalam menentukan hukum khitan.54 
Menurut al-Mawardy khitan wanita adalah memotong kulit yang paling atas 
pada alat kelamin yang berbentuk jengger ayam seperti biji-bijian atau yang 
menyerupai jengger ayam. Yang wajib dipotong adalah kulit bagian atas alat kelamin 
tersebut dengan tidak melepaskan potongannya.55 
                                                          
50Ahmad Anwar, Ara Ulama ad-Din al-Islam Fi Khitan al-Untsa t.p, h. 8. 
51Wahbah az Zulaihi, h. 642. 
52Muhammad bin Ali  bin Muhammad al-Syaukani, Nail al-Autar (Beirut: Dar al-Qalam, t.th) 
jilid 1, h.138. 
53Ibnu Qudamah, al-Mughuni (Kairo: Muktabah al-Qahirah, t.th) jilid 1, h.70-71. 
54An-Nawawi, al-Majmu (Beirut: Dart al-Fikr, t.th) jilid 1, h.287-307. 
55Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer (Cet. II, Jakarta: Kencana, 2017), h. 148. 
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Menurut Muhammad Syultut tentang hukum hitan bagi laki-laki maupun 
wanita, tidak terdapat nas yang dapat dijadikan pengangan hukum, maka hukumnya 
harus diusahakan denga ijtihad. Salah satu dalil yang dapat dijadikan pengangan 
mujtahid untuk menentukan hukumnya terdapat sebuah kaidah fiqh yang berbunyi: 
”Sesungguhnya membuat sakit orang yang masih hidup itu tidak boleh menurut 
agama, kecuali ada kemaslahatannya yang kembali pada yang melebihi rasa sakit 
yang meumpahnya”56 
Fatwa Syaikh Allam Nashr mantan mufti Mesir, khitan wanita merupakan 
salah satu syiar Islam yang telah disyariatkan berdasarkan sunnah Nabi, kaum 
muslimin dan seluruh ulama telah sepakat mengenai disyariatkannya khitan bagi 
wanita, sekalipun mereka berbeda pendapat  tentang hukumnya apakah wajib atau 
sunnah. Sebagai fatwa kami memilih pendapat bahwa hukumnya sunnah karena 
kekuatan sanad dan kejelasan alasannya. 
Fatwa Syaikh  Jadalhaq Ali Jadalhaq mantan syaikhul Azhar, mengatakan 
berdasarkan nash-nash dan pendapat para fuqoha serta pendapat yang kuat dalam 
kitab-kitab sunnah dan fiqh, sebagaimana dijelaskan mka diperoleh kesimpulan 
bahwa khitan bagi pria maupun wanita merupakan sebagai sifat fitrah yang 
dianjurkan oleh Islam agar dilaksanakan sesuai dengan metode yang diajarkan oleh 
Rasulullah saw. Penggunaan kata al-khofdh (mengurangi, memotong sedikit) dalam 
sebagian riwayat menunjukkan kadar yang diperintahkan dalam melakukan khitan 
terhada kaum wanita. 
Imam Syaukani dalam nailu i-author  berkta penafsiran kata firtah dengan 
sunnah bukan dimaksudkan untuk sunnah dalam peristilahan yang berbanding dengan 
                                                          
56Sapiudin Shidiq, h. 148. 
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fardhu, wajib, atau maudu, melainkan sunnah dalam arti tradisi Islam. Sebab kata 
sunnah dalam bahasa pembuat syariat lebih umum pengertiannya dari pada dalam 
peristilahan para ahli ushul fiqh. Karena itulah fuqoha dari berbagai mazhab sepakat 
bahwa berkhitan bagi laki-laki maupun wanita merupakan salah satu fitrah dan syariat 
ajaran Islam yang terpuji. Tidak ada pendapat yang disampaikan oleh fuqoha kaum 
muslimin sejauh penelaan kami terhadap buku-buku mereka yang kami miliki yang 
melarang khitan, baik itu laki-laki maupun wanita atau tidak membolehkan Karen 
alasan membahayakan wanita. Denga catatan khitan dilaksanakan sesuai dengan cara 
yang diajarkan Rasulullah saw kepada Ummu Habibah. 
Fatwa Syaikh Qordhowi mengatakan bahwa siapa yang membaca pandapat 
para fuqoha mengenai hal ini baik di dalam maupun diluar kerangka mazhab-mazhab 
fiqh yang ada, akan mengetahui dengan jelas bahwa tidak ada kesepakatan mengenai 
hukum pasti khifardh atai khitan bagi wanita. Sebagian ulama berpendapat hukumnya 
wajib dan sunnah sebagian lagi berpendapat hukunnya mustahab. Ada pula 
berpendapat bahwa hukumnya adalah sunnah bagi kaum pria, dan pemuliaan bagi 
kaum wanita. Namumn dari seluruh perbedaan ini kita bisa mengambil kesimpulan 
perkataan seluruh ulama mengenai kebolehannya. Sebab hukum boleh itu 
tingkatannya di bawa mustahab dan wajib. Artinya siapa yang berpendapat bahwa 
hukumnya wajib atau mustahab, maka iya merupakan pemuliaan sengat dekat dengan 
boleh. Sebab arti pemuliaan adalah bahwa tindakan ini merupakan tindakan mulia 
dan baik dilihat dari sudut pandang tradisi.57 
Fatwa MUI tentang hukum pelanggaran khitan terhadap perempuan terdiri 
atas empat bagian sebagai berikut: 
                                                          




a. Status hukum khitan perempuan, baik laki-laki maupun perempuan termasuk 
fitrah (aturan) dan syariat Islam. Khitan terhadap perempuan adalah 
makrumah, pelaksanaannya sebagai salah satu bentuk ibadah dianjurkan. 
b. Pelanggaran khitan terhadap perempuan adalah bertentangan dengan 
ketentuan syariat karena khitan, baik laki-laki maupun perempuan termasuk 
fitrah (aturan) dan syiar Islam. 
c. Batas atau cara khitan perempuan dalam pelaksanaannya, khitan terhadap 
perempuan harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut, khitan perempuan 
dilakukan cukup dengan menghilangkan selaput (jaldah/colum/preaputium) 
yang menutupi klitoris. Khitan perempuan tidak boleh dilakukan secara 
berlebihan seperti, memotong atau melukai klitoris (insisi dan eksisi) yang 
mengakibatkan dharar. 
d. Rekom endasi pertama, meminta kepada pemerintah departemen kesehatan 
untuk menjadikan fatwa ini sebagai acuan dalam penetapan peraturan/regulasi 
tentang masalah khitan perempuan. kedua menganjurkan kepada depertemen 
kesehatan untuk menberikan penyuluhan dan pelatihan kepada tenga medis 
untuk melakukan khitan perempuan sesuai dengan ketentuan fatwa MUI ini.58 
C. Waktu Pelaksanaan Khitan 
 Pendapat para ulama tentang waktu pelaksanaan khitan terbagi atas tiga yaitu 
wajib, sunnah dan makruh: 
1. Waktu Wajib 
Menurut pendapat Syekh Abu  Bakar bin Muhammad Satha ad-Dimyanti 
dalam kitab I’anatul Thalibin bahwa khitan diwajibkan bagi laik-laki yang sudah 
                                                          
58M. Asrorun Ni’man Sholeh,  Fatwah MUI Tentang Khitan Perempuan Vol. 12  no. 2 
(2012), h. 37. 
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baliq, berakal dan berfisik sehat.59 Pandapat ini menunjukkan wajibnya khitan pada 
saat  usia baliq, berakal sehat bagi laki-laki. Meskipun usianya sudah baliq dan 
berakal sehat tapi memiliki fisik tidak sehat maka baginya tidak wajib berkhitan. 
Dari kalangan mazhab Syafi’i berpendapat  bahwa waktu khitan  sudah aqil 
baliq, karena sebelum aqil baliq seorang anak tidak wajib menjalangkan syariat 
agama.60 Kewajiban menjalankan syariat agama Islam saat usia baliq maka baginya 
wajib menjalankan ibadah seperti shalat puasa dan sebagainya. 
Usia baliq adalah batasan usia taklif (pembebenan hukum syar’i) sejak saat 
itulah seorang tergolong apa yang diwajibkan syariat  kepada muslim maka wajib 
dilaksanakannya dan apa yang diharam wajib baginya untuk menjauhinya. Satu hal 
yang diwajibkan syara’ pada anak yang berusia aqil baliq adalah menunaikan shalat 
lima waktu, sedangkan khitan merupakan syarat sahnya shalat ketika anak menginjak 
usia baliq maka wajib dikhitan agar kewajiban ibadahnya dapat ditunaikan.61 
2. Waktu Sunnah 
Tentang waktu yang disunnahkan menurut pendapat mayoritas ulama 
menyepakati bahwa waktu yang dimaksud sebelum aqil baligh, kategori sunnah 
dalam khitan yang ditemukan rentang waktu atau masa persiapan  saat usia mukallaf. 
Sementara pengikut ulama Imam Abu Hanifa dan Imam Malik, menetapkan 
bahwa waktu khitan yang disunnahkan ialah pada masa kanak-kanak yaitu pada usia 
9-10 tahun atau anak sudah mampu menahan rasa sakit saat dikhitan.62 
                                                          
59Abu Bakar bin Muhammad Satha ad-Dimyati al-Bakri. I’natul at-Thalibin t.d, h. 283. 
60Ahmad Ma’ruf Asrari dkk, Khitan dan Aqiqah: Upaya Pembentukan  Generasi Qur’an (Cet. 
II Surabaya: Al-Mifta, 1998), h.11.  
61Nela Kamala, Tinjauan Hukum Islam  dan Kesehatan  Terhadap Khitan laki-laki dan 
Perempuan Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah) h. 22. 
62Saad al-Marshawi, Ahadits al-Khitan Hujjatuha wa Fqhuha, t.p, h. 55. 
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Imam Asy-Sayfi’i menekankan keutamaan khitan ketika anak masih kecil. 
Jika kita merujuk kepada hadist Rasulullah SAW, saat mengkhitan cucunya Hasan 
dan Husen yaitu pada usia bayi baru berusia tujuh hari. Sebagaimana disebutkan 
dalam hadist Nabi saw artinya:  
Dari jabir , sesungguhnya Nabi saw “mengkhitan Hasan dan Husen ketika 
berusia tujuh hari dari kelahiran’’. (HR. al Hakim).63 
Kembali kepada waktu sunnah pelaksanaan khitan syeikh Zainuddin bin 
Abdul Aziz al-Malibari memberikan keterangan yang flaksibel adalah sebagai 
berikut: 
a. Pelaksanaan khitan di sunnahkan pada usia bayi 7 hari setelah kelahiran 
mengikuti jejak Rasul (ittiba’ Rasul). 
b. Jika pada usia 7 hari sebelum terlaksanakan, maka disunnahkan pada usia 40 
hari setelah kelahiran. 
c. Jika pada usia 40 hari belum terlaksana maka disunnahkan  pada saat usia 7 
tahun, karena pada usia ini anak harus dilatih melaksanakan shalat.64 
3. Waktu Makru 
Waktu yang di makru pelaksanaan khitan adalah ketika kondisi anak tidak 
memungkinkan untuk dikhitan karena fisik anak tersebut lemah sehingga tidak 
mampu menaggung rasa sakit pada saat berkhitan. Waktu yang dimaksud  adalah saat 
usia bayi kurang dari 7 hari. 
                                                          
63Abu Bakar Ahmad bin Hasan bin Ali al-Baihaqi, Sunnah al-Qubra (Beirut: Darl al-Fikr, 
t.th) juz XIII, h. 81. 
64M. Nipan Abdul Halim, Mendidik Kesalehan Anak akikah, Pemberian Nama, Khitan dan 
Maknanya), t.p, h. 123. 
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Adapun menurut keterangan yang lain adalah pada waktu anak berusia kurang 
dari tujuh hari semenjak kelahiran, di makrukkan berkhitan karena dengan alasan 
selain fisiknya lemah ini juga di menyerupai perbuatan orang Yahudi.65 
Tidak ada waktu yang ditentukan, karena setiap masyarakat punya kebiasaan 
yang berbeda-beda, dalam prakteknya ditemukan sangat berpariasi, biasanya 
tergantung pada adat dan kebudayaan masyarakat setempat. Umumnya sunat 
perempuan dilakukan pada saat anak perempuan masih dalam usia bayi, yaitu ketika 
berusia 7-10 tahun. Akan tetapi di beberapa negara, seperti Somalia sunat perempuan  
sering kali dilakukan pada usia 17-60 tahun. Sedangkat di Etiopia usia sunat 
perempuan biasanya dilakukan pada kisaran usia yang lebih tua antara 30 dan 52 
tahun. Umumnya yang paling banyak dilakukan adalah ketika anak perempua masih 
balita, yakni antara 4-7 tahun. Sementara di Indonesia, umumnya sunat dilakukan saat 
anak perempuan masih bayi, yaitu pada hari ke tujuh setelah kelahiran, dan biasanya 
dilakukan oleh dukun bayi dan tenaga medis.66 
Bila dilihat umur saat anak disunat bahwa sebagaian besar anak perempuan 
disunat pada saat berumur 1-3 bulan, hal ini berbeda dengan hasil penelitian Yasin 
tahun 2013 berdasarkan hasil penelitian wanita kurdi Irak bahwa sunat perempuan 
banyak dilakukan pada saat anak berumur 4-7 tahun, semetara hasil penelitian di 
pedesaan Tanzania menyebutkan bahwa rata-rata anak perempuan disunat saat 
berumur 9,5 tahun.67 
                                                          
65M. Nipan Abdul Halim, h. 123. 
66Musdah Mulia, “Re [UIN Syarif Hidayatullah] Sunat perempuan Dalam Perspektif Islam”, 
30 April 2014. m-mulia@indo.net.id ( 7 Maret 2018).   
67Zainul Khaqiqi, dkk. Determinan Orang Tua Dalam Perilaku Sunat Anak Perempuan Di 
Indonesia, Vol. 18 no. 1 (2015),  h. 83. 
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Prosen khitan bagi bayi berjenis kelamin perempuan yang baru lahir bukanlah 
hal tabu di wilayah nusantara khususnya di darah pedalaman pulau Madura. Proses 
sakral tersebut merupakan bentuk perwujudan proteksi dari orang tua, dan masyarakat 
yang terakumulasi dalam konsep tradisi untuk tujuan agar anak perempuan kelak 
ketika besar tidak binal (nakal) dan juga kengukuti tuntunan agama. Hasil penelitian 
Rahman Ida terhadap perempuan Madura yang dikhitan bahwa terdapat beberapa 
faktor yang masih eksisnya tradisi khitan perempuan, satu faktor yang paling 
dominan adalah kepercayaan masyarakat Madura yang sangat kuat bahwa dalam 
proses menjadi muslim laki-laki dan perempuan harus dikhitan Mereka yang belum 
di khitan bukanlah orang muslim.68 
D. Khitan Dalam Pandangan Medis 
Pro dan kontark khitan terus berkembang dikalangan masyarakat semakin 
meresahkan tidak hanya dikalangan para ulama dan di rana kesehatan, pihak rumah 
sakit maupun tenaga medis banyak yang menolak praktek khitan wanita  disebabkan 
karena tidak ada standar operasional prosedur yang secara resmi maupun landasan 
hukumnya yang jelas. Dan pada tahun 2010 kementerian kesehatan mengeluarkan 
praturan terkait sunat pada perempuan, peraturan tersebut tertuang dalam 
PERMENKES RI NO 1636/MENKES/PER/XI/2010 Tentang sunat perempuan. 
Didalamnya telah dijelaskan bahwa khitan pada wanita yang diperbolehkan adalah 
hanya tindakan menggores kulit yang menutupi bagian depan klitoris (preputium 
klitoris) tanpa melukai klitoris. Tindakan tersebut hanya boleh dilakukan oleh tenaga 
                                                          
68Masthuriyah Sa’dan, Khitan Anak Perempuan teradisi dan paham keagamaan islam, Vol. 1 
no. 2 (2016), h. 116.  
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kesehatamn (dokter, bidan, dan perawat) yang sudah memiliki izin praktek sesuai 
dengam jenis profesi masing-masing.69 
Menurut kementerian kesehatan  alasan dikeluarkannya permenkes karena 
praktek khitan perempuan  tidak bisa dihapuskan, faktanya praktek khitan masih 
banyak terjadi di Indonesia dengan alasan  budaya atau tradisi. Menurut kementerian 
kesehatan, praktek khitan perempuan yang di lakukan di Indonesia tidak seperti yang 
digambarkan oleh PBB (persatuan bangsa bangsa). Tidak ada praktek pemotongan 
klitoris seperti yang terjadi di negara-negara Afrika, menurut penelitian Nafsiah 
Mboi, kementerian kesehatan  RI khitan perempuan di Indonesia tidak menyebabkan 
kerusakan dan tidak menyebabkan dampak negatif  pada anak perempuan itu sendiri, 
selain itu khitan perempuan yang ada di Indonesia merupakan bagian dari ketentuan 
agama Islam, sedangkan di Afrika, FGM (fimale genital mutilation) sangat melanggar 
hak asai perempuan dan secara medis dinilai sangat buruk.70  
Khitan berfungsi untuk menjaga kebersihan organ penis, setelah berkhitan 
lebih memudahkan untuk membersihkan kotoran putih (smegma) yang sering berada 
di leher penis. Pada tahun 2006 sebuah penelitian  menunjukkan pria yang berkhitan 
itu terbukti jarang tertular infeksi melalui hubungan seksual dibandinkan dengan yang 
tidak berkhitan. Penelitian yang dimuat jurnal Pediatrics terbitan Nvember tahun 
2006 menunjukkan , khitan ternyata bisa mengurangi resiko tertular dan 
menyebabkan infeksi sampai 50 persen, merekomendasikan sunat bagi bayi yang 
baru lahir kerena mengingat manfaatnya bagi kesehatan. Dalam konferensi 
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2013),  h.16. 
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internasional yang ke 25 tentang AIDS di Bangkok memaparkan hasil penelitian, 
bahwa dengan berhkitan bisa mengurangi tingakt HIV, sipilis, dan borok pada alat 
kelamin.71 
Khitan secara medis bagi laki-laki memiliki implikasi yang positif. Lapisan 
kulit penis tersebut terlalu panjang sehingga sulit dibersihkan, bila kita tidak 
bersihkan kotoran smegma yang mengumpul dapat menimbulkan infeksi pada penis 
serta kanker leher rahim pada perempuan yang disetubuhinya. Secara medis 
dibuktikan bahwa bagian kepala penis peka terhadap rangsangan  karena banyak 
mengandung syaraf erotis sehingga kepala penis yang tidak sunat lebih sensititif dari 
pada yang disunat dan membantu ejakulasi dini.72 
Sabri al-Qubbani dalam bukunya yang berjudul hayatuna al-jinsiyah 
mengatakan bahwa khitan merupakan peraturan yang berfedah, yakni : 
1. Dengan memotong qulfa seorang anak ia akan terbebas dari endapan yang 
mengandung lemak yang sangat kotor. 
2. Dengan khitan kemungkinan terserang penyakit kanker lebih kecil. Realitas 
menunjukkan penyakit kanker penis lebih banyak di derita orang yang tidak 
berkhitan. 
3. Denga khitan anak terhindar dari bahaya onani. Apabila qulfah masih ada 
maka lendir yang tertumpuk dala qulfa dapat merangsang syaraf-syaraf 
kemaluan, menggelitik ujung kemaluan yang merupakan daerah sensitive 
rangsangan (stimulus). 
                                                          
71Felix Bryk, Circumcision in Man and Women: its History Psychology and Ethmology 
(Hawai: University Perss of The Pasific, 2001), h. 83. 
72Ibid, h. 84. 
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4. Para dokter yang secara tidak langsung mengatakan khitan berpengaruh pada 
daya tahan seks. Oleh sebagian lembaga ilmiah pernah diadakan suatu sensus 
mengenai hal ini, hasilnya menunjukkan bahwa seorang yang berhkitan 
kemapuan seks yang cukup lama dibandingkan orang yang tidak berkhitan. 
Dalam melakukan hubungan suami istri.73 
Secara medis khitan perempun belum ditemukan keuntungannya. Parktik  
khitan perempuan dengan amputasi alat kelamin perempuan tidak terlepas dari nilai 
kultur masyarakat. Perempuan dianggap tidak berhak menikmati kepuasan seksual 
kerena dia hanya sebagai pelengkap kepuasan laki-laki. Disamping itu sebagian 
masyarakat menyakini perempuan memiliki nafsu seksual yang tinggi dibandingkan 
dengan laki-laki. Cara efektif untuk mengurangi seksual perempuan menurut mereka 
adalah dengan berkhitan.74 
Ada beberapa manfaat medis khitan bagi wanita adalah sebagai berikut: 
1. Mengurangi infeksi ujung klitoris sehingga bisa mengendalikan gairah seks 
yang dipicu oleh adanya infeksi. 
2. Perbaikan dan pemeliharaan gairah seks alami pada wanita khusus yang 
mengalami pembengkakan  atau penyempitan ujung klitoris. 
3. Mengurangi terjadinya infeksi organ saluran kencing dan genetital . 
4. Pengurangang infeksi organ saluran kencing dan genital disebutkan oleh 
posisi unjung klitoris  yang berdekatan dengan keduanya. Jika bekteri 
berkumpul di bawah klitoris maka wajar jika bila kemudian hari berpindah ke 
lubang saluran kencing ke genital. Mengenai manfaat ini. Hamid Ghowabi 
                                                          
73Sabri Qabbani, Hayana al-Jinsiyah (Beirut: Dar al- Fikr, 2009), h. 127. 
74George C. Denniston dkk,  Male and Female Circumcision: Medical Legal and Ethical 
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berkata: “sel-sel labium minora berkumpul dan membusuk di klitoral hood 
sehingga menimbulkan bau tidak sedap dan bisa menyebabkan terjadinya 
infeksi vagina atau uretra”. 
5. Mengurangi sensitive klitoris yang belebihan disebabkan oleh penumbuhan 
yang berlebihan sehingga panjangnya mencapai 3 cm ketika ereksi. Hal ini 
akan mengejutkan suami, khususnya terjadi hubungn seksual. 
6. Mencegah munculnya peradangan klitoris, yaitu pembesaran yang sangat 
mengganggu dan diserta rasa nyeri yang berulang pada kawasan yang sama. 
7. Mencegah terjadinya peradangan klitoris, yaitu pembengkakan klitoris pada 
wanita yang menglami kelelahan. 
Mencegah munculnya nafsu seks berlebihan yang disebabkan oleh rangsangan paka 
klitoris, yang disertai gerakan-gerakan yang tak terkendali.75
                                                          






PANDANGAN ULAMA MAZHAB MALIKI DAN SYAFI’I TENTANG 
KHITAN 
A. Sejarah Di Syariatkannya Khitan 
Khitan sebenarnya suatu ajaran adalah suatu ajaran yang sudah ada dalam 
syariat Nabi Ibrahim as, di dalam khitab Mughuni al-Muhtaj dikatakan bahwa laki-
laki  yang pertama berkhitan  adalah Ibrahim as.76kemudian Ibrahim mengkhitan 
anaknya Nabi Ishaq as, yaitu hari ketujuh setelah kelahiran dan kemudian mengkhitan  
Ismail saat usia aqil baliq.77 
Tradisi khitan tersebut telah diteruskan sampai pada masa Arab pra Islam  saat 
kelahiran  Nabi Muhammad saw, mengenai hal khitan Muhammad  saw para ulama 
berbeda pandangan pertama, sesungguhnya jibril mengkhitan nabi Muhammad, pada 
saat membersihkan hatinya, kemudian yang kedua, bahwa yang mengkhitan Nabi 
Muhammad  adalah kakeknya, Abd al-Muttalib yang kengkhitan Muhammad pada 
tujuh hari setelah kelahiran dengan berkorban dan memberinya nama Muhammad. 
Kemudian Nabi Muhammad mengkhitan cucunya Hasan dan husen pada hari ketuju 
setelah kelahirannya, dan pada hari itu banyak  dilakukan aqiqah, mencukur rambut, 
dan memberi nama.78 
Bangsa Arab adalah bangsa yang membanggakan dirinya sebagai ummat yang 
berkhitan. Kemudian Abu Sofyan meriwayatkannya pada suatu hari Heraklius sangat 
sedih, karna pada suatu malam melihat bintang dilangit  yang membentuk satu 
                                                          
76Muhammad al-Khatib al-Sharbini, Mughuni al-Muhtaj Ila Ma’ani al Fadl Minhaj ( Beirut: 
Drar al-Kutub al-Ilmiyah, 1995), Juz V, h. 540. 
77Sa’ad al-Marshafi, Hadith al-khitan Hujjiyatuhu wa fiqhuhu, Penerjemah  amir Zain 
Zakariyah (Cet. II; jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 27 
78Muhammad al-Khatib al-Sharbini, h. 540. 
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gugusan, menurut tafsiran para ahli nujum hal ini merupakan isyarat kejatuhan 
bangsa Romawi dan berpindahnya kekuasaan mereka pada bangsa yang berkhitan. 
Raja mereka bersedih  dan para pembesar istana  Romawi merasa gelisah kemudian 
menanyakan permasalahan ini kepada raja. Kemudian Heraklius mengisahkan pada 
suatu malam saya melihat satu gugusan bintang pertanda bahwa raja dari ummat yang 
berkhitan, akan muncul meraih kemenangan. Lalu iya bertanya, siapakah diantara 
rakyatku berkhitan, kemudian mereka menjawab tidak ada  selain bangsa 
Yahudi.janganlah engkau gelisa karena mereka. Tulislah surat kepada para pembesar 
negeri agar mereka membunuh  bangsa Yahudi, heraklius pun melakuknnya sehingga 
banyak orang yahudi yang jadi korbang. Saat itulah seorang utusan raja Ghassa dari 
Basrah mendatangi Heraklius dan memberitahu tentang kemunculan Nabi 
Muhammad saw. Heraklius mengutus segera beberapa orang untuk mncari informasi 
apakah Nabi tersebut berkhitan. Orangorang yang diutus tersebut melaporkan kepada 
Heraklius bahwa Nabi Muhammad berkhitan. Heraklius menanyakan apakah bangsa 
yang dipimpingnya berkhitan, mereka menjawab ya, kemudian Heraklius mangatakan 
inilah Raja dai ummat yang berkhitan ia telah datang dan membawa kemenangan.79 
B. Kedudukan Khitan Dalam Al-qur’an dan Hadist 
1. Kedudukan Khitan Dalam Al-Qur’an 
a. Q.S An-Nahl ayat 123. 
                                         
Terjemahan: 
Kemudian kami wahyukan kepadamu, ikutilah agama Ibrahim yang hanif 
dan bukanlah dia termasuk orang-orang musyrik.80 
                                                          
79Sa’ad al-Marsafi, Hadith al-khitan Hujjiyatuhu wa fiqhuhu, Penerjemah  amir Zain 
Zakariyah (Cet. II; jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 23-24. 
80Departemen Agama  RI, Adz-Dzikr Al-qur’a, Terjemah dan Azbabun Nuzul (Cimahi Solo, 
2016), h. 281 
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Ayat ini dimulai dengan kata kemudian bukan saja mengisyaratkan jauhnya 
jarak waktu antara Nabi Ibrahim as dan Nabi Muhammad saw, tetapi juga untuk 
mengisyaratkan betapa tinggi dan agung anugrah Allah swt. Kepada Nabi Ibrahim as, 
ajarannya diwahyukan Allah Agar diikuti oleh Nabi termulia, sekaligus untuk 
menunjukkan  bahwa prinsip-prinsip agama yang disampaikan oleh Nabi Muhammad 
saw. Sama dengan prinsip-prinsip agama yang disampaikan oleh Nabi Ibrahim as, 
serta kelanjutan ajaran-ajaran beliau. 
Ayat selanjutnya menyatakan, kemudian kami wahyukan kepadamu wahai 
Nabi Muhammad bahwa,: “ikutilah agama, yakni prinsip-prinsip akidah, syariah, 
dam ahklak Ibrahim yang hanif, yakni seorang yang selalu dalam keadaan cenderung 
kepada kebenaran, dan bukanlah dia termasuk orang-orang musyrik . 
Firmn-Nya: aw hayna ilayka/kami telah wahyukan kepadamu memberi makna 
bahwa apa yang diajarkan oleh Nabi Muhammad swa, yang merupakan ajaran Nabi 
Ibrahim as. Itu adalah berdasarkan wahyu ilahi, bukan berdasarkan pemikiran nalar 
manusia atau tradisi leluhur yang tidak jelas asal usulnya, sebagaimana yang disebut-
sebut oleh sekian tokoh masyarakat Mekkah. 
Ayat 120 yang lalu menafikan kemusyrikan atas Nabi Ibrahim as, dengan 
menyatakan lam yaku al musyrikin yang maknanya seperti di atas sekali-kali 
bukanlah dia termasuk orang-orang musyrik. Sedang ayat ini menafikan 
kemusyrikan beliau dengan redaksi wa ma kana min al-musyrikan. Kedua redaksi 
tersebut mengandung makna yang berbeda namun saling melengkapi, hal tersebut 
demikian karena kata ( مل ( lam digunakan untuk menafikan sesuatu dan dalam saat 
yang sama mengubah masa yang ditunjuk oleh bentuk masdar mudhari (kata kerja 




masa kini) mengubah menjadi masa lalu. Sehingga lam manafikan terjadinya suatu 
masa lalu. Disisi lain kata kerja masa kini itu nengandung juga makna keseimbangan. 
Makna ini tidak dipengaruhi oleh kehadiran lam itu sehingga masih tetap 
dikandungnya, dari sini lam yang mandahului suatu kata kerja masa kini mengandung 
makna tidak pernah sekaligus bersinambung secara terus menerus, yakni sejak dahulu 
hingga kini. 
Seperti yang dikemukakan diatsa ayat 123 ini redaksi yang digunakan untuk 
manafikan sentuhan  Nabi Ibrahim oleh kemusyrikan adalah wa ma kana mi al-
musyrukin, yakni menggunakan kata  )ام( ma yang berfungsi menafikan sesuatu serta 
(ناك ) kana. Pakar-pakar bahasa menyatakan bahwa apabila ma bergandengan dengan 
kana seperti bunyi ayat ini, itu mengandung kemantapan penafsiran serta kejauhan 
apa yang dinafikan itu dari sesuatu. Bahkan istilah ma kana mengandung makna tidak 
pernah ada wujudnya (lihat kembali penafsiran QS. At-Taubah 9: 113). Nah ini 
bererti  redaksi ayat 123 menegaskan bahwa kemusyrikan sungguh jauh dari Nabi 
Ibrahim as, dan sama sekali sedikit pun tidak menyentuhnya. 
Dari gabungan kedua ayat diatas dapat di pahami bahwa kemusyrikan tidak 
pernah menyentuh Nabi Ibrahim as, pada masa lalu dan hal itu bersinambung terus 
menerus sebagaimana dipahami dari redaksi ayat 120, dan kemusyrikan tidak 
menyentuh bahkan sangat jauh dari kepribadian beliau sebagaimana dipahami dari 
ayat 123 ini. Demikian kurang uraian Thahir Ibn Asyur. 
Dari penjelasan diatas  dapat ditarik kesimpulan bahwa ajaran Islam yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw, yang pada dasarnya mengikuti ajaran Nabi 
Ibrahim as, adalah ajaran yang benar-benar bersih lagi suci dari segala bentuk 
kemusyrikan. Ini antara lain karena kejelasan ayat-ayat Al-qur’an serta 
39 
 
keterpeliharaan redaksi dan keterhindarannya dari sesuatu yang dapat mengantar 
kepada syirik.81 
b. Q.S Al-Baqarah ayat 124. 
                                         
        
Terjemahan: 
Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji tuhannya dengan beberapa kelimat, maka 
Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: “sesungguhnya aku akan menjadikan 
imam bagi seluruh manusia”. Ibrahim berkata: “dan saya mohon juga dari 
keturunanku”. Allah berfirman: “janjiku ini tidak mendapatkan orang-orang 
yang zalim.82 
Berdasarkan tafsir ayat diatas seakan-akan telah selesai kisah kejadian 
manusia ayat di atas berkata, dan ingatlah pula kisah berikut, yaitu ketika Ibrahim 
diuji diperlakukan oleh tuhan pemelihara dan pembimbingnya serupa dengan 
perlakuan seorang yang diuji. Ia diuji dengan beberapa kalimat maka Ibrahim 
menunaikannya dengan sempurna. Karena itu, Allah berfirman kepadanya sebagai 
sebagai tanda kelulusannya dalam ujian itu, “sesungguhnya aku akan menjadikanmu 
imam teladan bagi seluruh manusia”, sebagaimana Adam menjadi patron bagi seluruh 
manusia. Ibrahim berkata: “dan saya mohon kiranya dari dari keturunanku engkau      
jadikan teladan”. Allah berfirman: “aku akan berbuat baik kepada keturunanmu, 
membimbing dan mengarahkan mereka tetapi “janjiku yang kujanjikan untukmu ini 
tidak mendapatkan orang-orang yang zalim”. 
                                                          
81M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Kolerasi Al-qur’an (Cet. V; Jakarta: 
Lentera Hati, 2012), h. 770-772. 
82Departeman Agama RI, Adz-Dzikr Al-qur’a, Terjemah dan asbabun Nuzul (Cimahi Solo, 




Nabi Ibrahim digelar dengan khalilullah/kekasih Allah. Sementara ulama 
menyatakan bahwa nama tersebut merupakan kata majmu’ yang terdiri dari kata ab 
yang bererti ayah dan rahim yang berarti penuh kasih. Beliau adalah ayah yang penuh 
kasih betapa tidak beliau baru memperoleh anugrah anak di usia tua setelah 
menantikannya sedemikian lama. Ada juga  yang berpendapat bahwa nama tersebut 
berasal dari bahasa Ibrani, Abraham yang bermakna ayah kelompok manusia yang 
banyak. Sementara sejarawan berpendapat seperti dikemukakan Thahir Ibn Asyur 
bahwa beliau lahir di satu daerah di wilayah Kasdim atau Kaldan sekitar 4000 tahun 
yang lalu yakni pada 1996 sebelum masehi. Kemudian pindah bersama ayahnya ke 
Harran atau Hauran, suatu daratan tinggi di seblah selatan Damaskus Suriah sekarang. 
Selanjutnya beliau berkunjung ke Mesir, disana beliau mendapat penghormatan dari 
penguansa Mesir setelah melihat keutamaannya dan istri beliau bernama Sarah diberi 
oleh penguasa tersebut seorang budak wanita yang bernama Hajar dan kemudian 
menjadi istri Nabi Ibrahim as. Sekaligus ibu dari anaknya yaitu Ismail as, nabi 
Ibrahim wafat pada 1773 sm. 
Firman-Nya (  ) َُّنه ََّمتَأف ٍتاَِملَِكب ُهَّبَر ُمْيِهاَرِْبإ َىَلَتبا ِْذإَو  dan ingatlah pula ketika Nabi 
Ibrahim diuji tuhannya dengan beberapa kalimat, tidak dijelaskan oleh penggalan ayat 
ini apa makna kalimat itu, tidak diketahui juga melalui ayat-ayat ini dan atau melalui 
sunnah yang shahih, sebagaimana cara Allah mengujinya, memenag ada sejumlah 
pandapat ulama tentang jenis uijian-ujian tersebut, ada yang menyebutnya sepuluh 
macam ujian, bahkan ada yang mengatakan empat puluh, sepuluh diantaranya disebut 
dala QS. At-Taubah 9: 112, QS. Al-Ahzab 33: 35, Qs. Al-Ma’arij 70: 22-34. 
Betapapun terdapat perbedaan pendapat yang menyangkut jenis-jenis ujian 
itu, diduga kuat bahwa kalimat itu merupakan perintah dan larangan tertentu, redaksi 
41 
 
ayat yang menyataakan dalam konteks pujian maka dia menyempurnakannya 
memberi kesan  bahwa perintah dan larangan itu cukup berat, bahwa beliau tidak 
menunda-nunda pemenuhan perintah atau larangan tersebut sebagaimana yang 
dipahami dari penggunaan kata fa atammahunnnal/ maka dia menyempurnakannya. 
Karena keberhasilan itu Allah berfirman kepadanya inni ja’ iluka an nasi 
imaman/ sesungguhnya aku akan menjadikanmu iman bagi seluruh manusia. Amam 
adalah pemimpin atau teladan,  beliau ditetapka  Allah menjadi pemimpin dan teladan 
yang baik dalam kedudukan sebagai rasul maupun bukan. Mendengar anugrah itu 
Nabi Ibrahim  berkata” saya juga mohon engkau jadikan pemimpin dan teladan dari 
keturunanku”. Allah berfirman: “ janjiku ini tidak mendapatkan orang-orang yang 
zalim. 
Ayat ini bukan saja mengisyaratkan  bahwa ada dari keturunan Nabi Ibrahim 
as, yang berlaku aniaya, seperti halnya  sementara Yahudi dan Nasrani, tetapi juga 
menegaskan bahwa kepemimpinan dan keteladanan adalah sumber  dari Allah dan 
bukan anugrah yang berdasarkan garis keturunan, kekerabatan atau hubungan darah. 
Ayat diatas juga mengisyaratkan bahwa kepemimpinan dan keteladanan hurus 
berdasarkan kepada keimanan dan ketakwaan, pengetahuan, dan keberhasilan dalam  
berbagai macam ujian. Karena itu kepemimpinan tidak akan dapat dianugerahkan 
oleh Allah kepada orang-orang yang zalim, yakni berlaku aniaya. Apa yang 
digariskan oleh ayat ini merupakan salah satu  perbedaan yang menunjukkan ciri 
pandangan  Islam yang lain, Islam menilai bahwa kepemimpinan bukan hanya 
sekedar kontrak sosial, yang melahirkan janji dari pemimpin untuk melayani yang 
dipimpin sesuai kesepakatan bersama serta janji ketaatan dari yang dipimpin kepada 
yang pemimpin, serta juga alam pandangan ayat ini harus terjalin hubungan yang 
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harmonis antara yang diberi wewenang memimpin sesuai dengan nilai-nilai yang 
diamanatkannya. Dari sini dipahami bahwa ketaatan kepada pemimpin tidak 
diberatkan jika ketatan itu bertengtangan dengan nilai-nilai ilahi. 
Wajar pula dicatat bahwa firman –Nya la yanalu abdi azh-zhalimin/ janjiku 
ini tidak mendapatkan orang-orng yang zalim menunjukkan bahwa perolehan 
kepemimpinan lebih banyak merupakan anugrah bukan upaya manusia. Itulah 
sebabnya ayat tersebut tidak menyatakan janjiku tidak diperoleh/didapatkan oleh 
orang-orang zalim, dalam arti bahwa mereka yang aktif mencarinya tetapi justru janji 
yang menjadi pelaku (subjek), yang tidak menemui mereka atau mendapatkan 
mereka.83 
c. Q.S Ali-Imran ayat 95. 
                          
Terjemahan: 
Katakanlah Muhammad “benarlah segala apa yang di firmankan Allah”. Maka 
ikutilah agama Ibrahim yang lurus, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim.84 
Setelah jelas bahwa mereka tidak dapat menunjukkan  bukti kebenaran 
mereka dan setelah terbukti kebohongan mereka, Nabi Muhammad saw diperintahkan 
untuk menyampaikan kepada Ahl al Kitab bahwa mahabenar Allah dalam segala 
firman dan ketetapannya, termasuk dalam pengalihan kiblat serta kedudukan Ibrahim 
as. Yang telah membangun kembali fondasi Ka’bah maka kerena ikutilah agama 
Ibrahim yang lurus, yakni penyerahan diri kepada Allah atas dasar bukti-bukti yang 
nyata dan pengalaman ruhani yang amat suci, bukan mengikuti ada istiadat yang 
                                                          
83M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan keserasian  Al-qur’an (Cet. V; 
Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 379-381. 
84Departemen Agama  RI, Adz-Dzikr Al-qur’a, Terjemah dan Azbabun Nuzul (Cimahi Solo, 




usang dan tanpa dasar dan sekali-kali bukanlah dia, yakni Ibrahim as, termasuk 
orang-orang yang musyrik, yang memprsekutukan Allah dengan sesuatu dan tidak 
juga mempersekutukan Allah dengan sesuatu dan tidak juga mempersekutukannya 
walau sedikit persekutuan. 
Ketika menafsirkan ayat 135 surah Al-Baqarah penulis mengemukakan bahwa 
kata hanif  bisa diartikan lurus atau cenderung kepada sesuatu. Kata ini pada 
mulanya digunakan untuk menggambarkan telapak kaki dan kemiringannya kepada 
telapak pasangannya, yang kanan condong ke arah kiri dan yang kiri ke arah yang 
kanan. Ini menjadikan manusia dapat berjalan lurus, kelurusan itu menjadikan si 
pejalan tidak mencong ke kiri, tidak pula ke kanan. Ajaran Nabi Ibrahim as, adalah 
hanif, tidak bengkok. 
Para rasul diutus Allah untuk meluruskan yang miring atau yang bengkok 
dalam pandangan masusia. Yang melakukan pelurusan itu adalah Nabi Ibrahim as 
yang dihormati oleh penganut agama Yahudi dan Nasrani sehingga sangat pada 
tempatnya beliau dijdikan teladan. Setelah mengajarkan jawaban itu kepada Nabi 
Muhammad, Allah mengarahkan pengajaran kepada setiap muslim dan mukmin 
pengikut Nabi Muhammad saw, kapan dan dimanapun sampai akhir zaman.85 
d. QS. Al-Hajj 22: ayat 78. 
                              
                                
                                       
      
                                                          
85M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-qur’an (Cet. V; 




Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-benarnya. 
Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 
dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia 
(Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang Muslim dari dahulu dan 
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu 
dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, Maka dirikanlah 
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia 
adalah Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik 
penolong. 
Kata jihad diambil dari kata Ja ha da terambil dari kata juhd yang mempunyai 
makna antara lain: upaya, kesanggupan, keletihan, kelsulitan, penyakit, kegelisahan 
dan sebagainya. Dalam Al-qur’an ditemukan sekitar empat puluh kali kata jihad 
dengan berbagai bentuknya. Maknanya bermuara kepada mencurahkan seluruh 
kemampuan atau menggung pengorbanan. 
Juhad adalah mencurahkan seluruh kemampuannya dan berkorban dengan 
nyawa atau tenaga, pikiran emosi, dan apa saja yang berkaitan dengan diri manusia. 
Jihad adalah cara untuk mencapai tujuan, caranya disesuaikan dengantujuan yang 
ingin di capai dan dengan modal yang tersedia jihad tidak mengenal putus asa, 
menyerah, bahkan kelesuhan tidak pula pamruh. 
Ada kesepahaman tentang pengertian jihad ini mungkin disebabkan sering 
kali kata itu baru diucapkan pada saat berjuang fisik sehingga diidentikan dengan 
peralatan senjata. Kesalah pahaman itu disuburkan juga oleh terjemahan yang keliru 
terhadap ayat-ayat Al-qur’’an yang berbicara tentang  jihad dengan anfus. Kata anfus 
sering kali diterjemahkan dengan jiwa. 
2. Kedudukan Khitan Dalam Hadist 
Ulama berbeda pendapat mengenai hukum khitan antara laki-laki maupun 
perempuan sebagian ulama mengatakan  wajib sebagaian juga ulama yang 
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mengatakan sunnah atau hanya kemuliaan saja. Berikut penjelasan mengenai 
perbedaan pendapat dan status hukumya: 
1. Wajib 
Kalangan yang berpendapat bahwa wajibnya khitan bagi laki-laki dan wanita 
adalah Al-Sya’bi, Rabi’ah, Yahya bin Sa’id Al-Anshari, dan mazhab Syafi’iyah.86 
Imam Annawawi berkata: “khitan dalam pandangan Imam Asy-Syafi’i adalah wajib 
hukumnya laki-laki maupun perempuan”. 
Imam Yahya ulama itrah Al-Syafi’i dan golongan ulama yang menetapkan 
bahwa khitan itu diwajibkan bagi laki-laki dan bagi perempuan.87 Mansur bin Yusuf 
al-Buhuti mengatakan “diwajibkan khitan ketika memasuki uisa baliq, selagi tidak 
mengkhawatirkan keselamatan dirinya  baik laki-laki, banci, atau wanita”.88 Ibrahim 
bin Dhawayan juga berkata “khitan hukumnya wajib bagi laki-laki dan wanita”.89 
Pendapat dari ulama kontemporer yang dinilai keras Al-Fauzan, ahli fikih dari 
Saudi Arabia berpendapat bahwa kkhitan perempuan itu wajib dan harus dilakukan 
sejak kecil.90 Dari kalangan yang mewajibkan khitan bagi laki-laki maupun 
perempuan berlandaskan dengan dalil-dalil sebagi berikut ini. 
Firman Allah swt (Q.S An-Nahl Ayat 123): 
                              
 
                                                          
86Al-Hafiz Ahmad bin Ali bin Hajar Al-Asqalani, fathal Bari X (Kairo: Dar Al-Rayyan li Al- 
Turats, 1986), h. 353. 
87Hasbi Ash-Ahiddieqy, Hukum-Hukum Fiqh Islam (Cet. II; Kelantan: Pustaka Aman Press 
SDN BHD, 1987), h. 362. 
88Syaikh Mansur bin Yusuf, Al-Raudul Murbi (Beirut: Dar al- Fikr, 1985), jilid I, h. 19. 
89Ibrahim bin Salim Dhawayan, manar al-Sabil fi syark al-Dalil I (Riyadh: Maktabah Al-
Ma’arif, t.th), h. 30. 
90Lutfi Assyaukani, Politik HAM, dan Isu-Isu Teknologi Dalam FIKih Kontemporer (Cet. I; 




Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama Ibrahim 
seorang yang hanif" dan bukanlah Dia Termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan tuhan.91 
Ajaran millah Ibrahim, bahkan ia termasuk di kalimat yang Allah Ajukan 
kepada Ibrahim, sebagaimana dalam firman Allah (Q.S Al-Baqarah ayat 124): 
 
                                         
           
Terjemahan: 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji tuhannya dengan beberapa kalimat 
(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: 
"Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". Ibrahim 
berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku"[88]. Allah berfirman: 
"Janji-ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim".92 
Berdasarkan riwayat Ibnu Abbas bahwa berkata tentang ayat di atas “Allah 
menguji Ibrahim agar bersuci di lima tempat di bagian kepala, dan lima tempat lain 
dibagian tubuh. Yaitu mencukur kumis, berkumur, istinsyaq, bersiwak dan membela 
sisiran rambut. Sedangkan yang di tubuh adalah menggunting kuku, mncukur bulu 
kemaluan, khitan, mencabut bulu ketiak dan mencuci organ yang digunakan untuk 
buang air besar dan air kecil.93 
Ibnu Suraij mengatakan bahwa pendapat itu adalah berlandaskan ijma’ kerena 
adanya keharaman  untuk melihat aurat orang lain, maka dia beralasan “andaikan 
khitan itu tidak wajib pastilah seseorang tidak akan diperkenankan untuk melihat 
aurat seseorang yang dikhitan.” Alasan tersebutsama dengan Abu Abdullah berkata, 
                                                          
91Depertemen Agama RI, Ar-Rahim Al-Qur’an dan Terjemahan (Mikraj Khazanah Ilmu, 
Bandung 2016), h.281. 
92Departeman Agama RI, Adz-Dzikr Al-qur’a, Terjemah dan asbabun Nuzul (Cimahi Solo, 
2016), h. 19. 
93Al-Hafiz al-Jalil ibn Bark Ahmad ibn al-Husain ibn Ali al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra 
(Mekah: Dar al-Baz, 1994), jilid VIII, h. 325. 
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“Ibnu Abbas sangat menekankan persoalan khitan, sampai-sampai  dia berkata dalil 
yang menjadi landasan wajibnya khitan adalah bahwa menutup aurat itu wajib. Maka 
dengan alasan ini seperti yang dikemukakan Ibnu Suraij di atas. Khitan juga 
merupakan syiar kaum muslimin, dengan demikian maka iya wajib sebagaimana  
syiar-syiar yang lain maka khitan juga disyariatkan untuk kaum wanita.94 
Sabda Nabi Muhammad saw. Kepada seorang laki-laki yang baru saja masuk 
islam. Khitan wajib laki-laki dan perempuan, karena itu merupakan ciri ke Islaman. 
Nabi saw berkata kepada laki-laki yang baru memeluk Islam.95 
َ  لَاَ َءاَجَ  َهَناَ  ه دجَنعَ  هْي َباَنعٍَبْيَل َك نبَميثعَنعَ  تْ  بْْخ اَ :لاقَ ٍجْتَر جَنباَنع
َ قَلْحاَ  لْو ق َيَ  رْف كْلاَ َرْع َثَ َكْنَعَ  قَْلاَ :لاقَ  تَمَلْسَاَ دقَ :لاقفَ ماسوَ هيلعَللهاَ ىلص
)دوادَوباَوَدحماَهارو( 
Artinya: 
Dari Ibnu Juraij, ia berkata “ aku diberitahukan oleh Utsman bin Kulaib dari 
ayahnya dari kakenya, bahwasanya ia datang kepada Nabi saw lalu berkata 
‘aku telah memeluk Islam’ maka Nabi saw bersabda: “Buanglah rambut 
darimu rambut kekufuran, ia mengatakan, cukurlah” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud).96 
Dalam redaksi lain Nabi saw bersabda:   







                                                          
94Ibnu Hajar Al-asqalani, Edisi Indonesia: fath Bari buku 28. Peneliti Syaikh Abdul Aziz 
Abdullah bin Baz, Penerjemah Amiruddin (Cet. II; Jakarta: Pustaka Azzam 2010), h. 762. 
95Abdul Azhim bin Badawi al-Kahfi, al-Wajiz: Panduan Lengkap, Penerjemah Tim Tashfiyah 
LIPIA (Cet. II; Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2010), h. 32. 





Juraij berkata: dan aku diberi tahu oleh orang lain yang bersama dia bahwa 
Nabi saw. Bersabda kepada orang lain: “buanglah dari padamu rambut 
kekufuran dan kerkhitanlah” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Baihaqi).97 
Menurut Imam Syafi’i bahwa hadist diatas tidak membedakan antara laki-laki 
dan perempun maksudnya khitan laki-laki maupun perempuan diwajibkan.98 
Demikian juga hadis lain yang berbunyi: 
َْنَعَ َّي عَازْوَﻷاَ  نَعَ ٍم لْس مَ  نْبَ  ديلَولاَ اَن َث َّدَحَ:َلَاقَ َّنَّ َث 
لماَ  نْبَ  دَّمَ مَُىَسو مَو َبأَ اَن َث َّدَح
ََبَجَوَ ناَت لخاَ ناََتلخاََزَواَجَاَذ إَ:ْتَلَاقََةَشءَاَعَْنَعَةي َبأَْنَعَ  مساَقلاَ نْبَ نَْحمَ َّرلاَدْبَع
ََرَوََاَنأَ ة تْلَع َفَلْسَغلا.اَنْلَسَتْغَافَْمَّلَسَوَةْيَلَعَ ةَّلَلاَىَّلَصَةَّلَلاَ  لو س            َ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami bahwa Abu Musa Muhammah bin Al-
Mutsanna berkata; kepada kami Al Walid bin Muslim  dari Auza’i dari 
Abdurrahman bin Al- Qosim dari ayahnya dari Aisyah ia berkata: “jika khitan 
bertemu  khitan maka wajib mandi. Aku pernah melakukannya dengan 
Rasulullah saw, lalu kami mandi junub.  (HR. Tirdmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad).99 
Menurut Ibrahim Dhawayan dalam kitab manarus sabil mengatakan, hadist 
tersebut mengindikasikan bahwa kaum wanita dulu berkhitan. Ahmad berkata Ibnu 
Abbas bersikap keras dalam hal ini sampai diriwayatkan dirinya bahwa haji dan 
sholatnya tidak sah bila tidak berkhitan.100 
Syaikh Abu Asybal Zuhairi sebagaimana yang disebutkan Maryam Ibrahim 
Hindi mengatakan. “dua khitan adalah letak khitan yang dimiliki oleh laki-laki 
maupun perempuan”. Bila maknanya tidaklah demikian maka tentunya beliau 
bersabda “apabila khitan laki-laki bertemu dengan farji’ perempuan maka mandi telah 
                                                          
97Al-Imam Al-Syaukani, Terjemahan Nailal-Authar, penerjemah Mu’’ammal Hamidy, dkk 
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, t.th), h. 99. 
98Setiawan Budi Utomo, Fikih Aktual (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2003) h. 304. 
99Abu IsaMuhammad bin Isa al-Turmuziy, Sunan Al-t=Turmuziy (Beirut: Dar Garb al-
Islamiy, 1998), Juz I, h. 169. 
100Ibrahim Salim Dhawayan, Manarus Sabil Fi Syarhid al-Dalil I (Riyadh: Muktabah Al-
Ma’ruf, t.t.h), h. 30. 
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wajib baginya”. Ungkapan dua khitan tersebut mengindikasikan bahwa khitan 
disyariatkan bagi laki-laki maupun perempuan.101 
ََقَزَْلاَ َوَ  عَبْرَلااَاَه بَع  ثَ َْيْ َبََدَع َقَ اَذ اََلَاقَملسوَهيلعَهَّللاَلصَََبَِنلاَََناَ َةَر ْيَر هَ  بَِاَنع
فَ  ناَت ْلخا نَنَن َت ْلخا َلْس غْلاََبَجَوَْدَق َوباَهاور(.)دواد     
Artinya: 
Dari Abu Huraira Rasulullah bersabda: jika sudah bersatu keempat paha dan 
bersentuhan dua barang yang dikhitan maka sudah jatuh kewajiban mandi. 
(HR. Abu Daud).102 
Riwayat dan sanad hadist tersebut diatas diriwayatkan oleh al-Bukhari, 
Muslim, Abu Daud, Ahmad, Ibnu Majah, dan An-Nasa’i. 
Hadist-hadist berlaku umum baik laki-laki dan perempuan, bahkan Nabi 
Muhammad saw, membenarkan praktek khitan yang dilakukan terhadap perempuan 
pada zamannya, maka beliau bersabda “ apabila kalian melakukan khitan terhadap 
anak perempuan, maka potonglah ujungnya dan jangan berlebihan, sesungguhnya hal 
itu lebih menyenangkan baginya dan lebih membahagiakan bagi suaminya”.103 
Khitan perempuan menurut ulama salaf hukumnya wajib sebagaimana diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dalam al-Adab al_Mufrad.104 
َناوَرمعَنيَبْخاَ:َلاقَبهوَنباَنيَبْخاَ:لاقَغبصاَانثدحَماَناَهثدحاًَبْ كب
َنهيهليَنمَنلََوعَدنَلااَ:ةثئاعلَليقفَ)َ  تِ خ(َةثئلاعَيخاَتانبَناَهتَبْخاَةمقلع
                                                          
101Maryam Ibtahim Hindi, Misteri Di Balik Khitan (Cet. I; Solo: Zam-Zam, 2008), h. 29. 
102Imam Sulaiman bin  Asy’ats As-Sijistani al-Azdi, al-Sunan Abi Daud, Kitab al-Adab Ma 
Ja Fi al-Khitan Hadist no 186 (Beirut: Dar Al-Fikr, t.t.h), h. 186.  
103I’anah al-Tahalibin, (beirut: Dar al Fikr, t.th), jilid IV, Dalam Keputusan Fatwa MUI 
Nomor 9A Tahun 2008, h.198. 
104Ulfa Hidayat, Persepsi dan Tradisi Khitan Perempuan Di masyarakat Pasir Buah 
Karawang Pendekatan Hukum Islam Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif 




َ)يراخبلاَهاروَ(َهوجَرخاَهوجَرخاَاطيثَفاَ:تلاقفَيرثَك رعثَاذَناكوَابرطَهسار  
Artinya: 
Dari Ummi Alqamah bahwasanya keponakan-keponakan perempuan Aisyah 
ra, telah dikhitan lalu ditnyakan kepada Aisyah “Tidaklah sebaiknya kita 
carikan untuk mereka orang yang bisa menghibur mereka” Aisyah menjawab 
‘baiklah’. Aisyah lantas mengutus seseorang pada Adi dan di Adi pun 
mendatang mereka, ketika berjalan dirumah dan melihat Adi bernyayi-nyanyi 
sambil menggeleng-gelengkan kepalanya dengan jingkrak-jingkrak da 
rambutnya panjang Aisyah pun langsung berseru “ o, setan usir dia usir dia”. 
(HR. Bukhari).105 
Demikianlah sikap Aisyah ra,  adalah salah seorang faqih dari golongan 
sahabat, dengan kedalaman ilmu yang dimilikinya ia mengakui dan menetapkan 
khitan bagi perempuan.106 
2. Sunnah  
Menurut  T.M Hasybi Ash-Siddieqi: “kata Abu Hanifa, Malik dan Murtada, “ 
khitan itu disunnahkan atas laki-laki dan perempuan” dalam buku ini ditegaskan 
bahwa hadist yang menegaskan kewajiban khitan tidak ada, sehingga ditetapkan 
bahwa khitan dihukumi suatu sunnah.107 
Menurut Imam Malik dan sejumlah ulama, mengatakan hukum khitan adalah 
sunnah.108 Dengan argumen hadist Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah saw bersabda:  
َ  فْت َنََو راَفْظْلااَ مي




Fitrah itu ada lima perkara: khitan, mencukur rambut kemaluan, mencukur 
kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak. (Muttafaq alaihi).109 
                                                          
105Imam Hafiz Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, al-Adab al-Mufrad, Hadisr no 1247, n.p, 
h. 364. 
106Wahid Abdus Salam Bali, 474 Ibadah Salah Kaprah (Jakarta: Amzah, 2006), h. 87-88. 
107T.M. Hasybi Ash-Siddieqi,  Hukum-Hukuk Fikih Islam (Cet. II; Kelantang: Pustaka 
Armada Pess SDN BHD, 1987), h. 362. 
108Syaikh  Ahmad Imad Zaki Al-Burudi, Edisi Indonesia: Tafsir Wanita, Penerjemah Samson 
Rahman (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2004), h. 33.  
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Zuhri dari sa’id ibn Musyyab dari sabahat Abu Hurairah dari Rasululah saw, 
dengan beberapa lafaz yang berbeda, sedangkan Malik  meriwayatkan dan Abu Sa’ad 
al-Maqburi dari bapaknya Kissan dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw, beberapa 
persi lafaz adalah sebagai berikut: 
1. Lafaz al-Bukhari: 
ََر هَ  بَِأَْنَعَ  بُّيَس مْلاَ نْبَ
 دي عَسَْنَعََاَن َث َّدَحَُّيَ رْهُّزلاََلَاقَ ناَيْف سَاَن َث َّدَحٌَّي
 لَعَاَن َث َّدَح
َ  طْب  لإاَ  فَت َنَوَ  داَدْح تْس لااَوَ  نَ َط ْلخاَ  ةَرْط فْلاَ ْن مَ  سَْخََ َْواَ  سَْخََ  ةَرْط
 فْلاَ ًَةياَو رَ َةَر ْي
ََوَ راَفْظَﻷاَ مي
 لْق َتَوَ)َبراثلاَّصقَبانَ.سَابللاَباتَك :يَراخبلاَ(َن راَّثلاَ ُّصَقَ
Artinya: 
Riwayat dari Abu Hurairah : ada lima halyang termasuk fitrah, yaitu: khitan, 
mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, memotong kuku, memotong 
kumis. (HR. Bukhari). 
 Hadist riwayat yang diats mauquf, hanya yang hanya sampai  perawi Abu 
Huraira. Akan tetapi ke maukufannya riwayat Imam Bukhari tertutupi dengan riwayat 
Imam Muslim yang dibawa ini menunjukkan hadist tersebut marfu’. 
2. Lafaz Muslim: 
 َةَبْيَشَ  بَِأَ نْبَ رْكَبَو َبأَاَن َث َّدَحََو َبأََلَاقََناَيْف سَْنَعَاًعي
 َجٍََبْرَحَ  نْب رْ يَهَ  زَوَ د
 قاَّنلاو رْمَعَو
َىَّلَصََّ  بَِّنلاَْنَعََةَر ْيَر هَ  بَِأَْنَعَ  بَّيَس مْلاَ نْبَ
 دي عَسَْنَعََّيُّزلاَْنَعَةَن ْ ي َي عَ نْباَاَن َث َّدَحٍَرْكَب
 َسَْخََ ةَرْط
 فْلاَ َلَاقَ َمَّلَسَوَ  هْيَلَعَ هَّللاََ داَدْح تْس لااَوَ  نا ت ْلخاَ  ةَرْط فلاَ ْن مََ  سَْخَوَأَ  سَْخَْوَأ




Riwayat dari Abu Huraira, ada lima hal yang termasuk fitrah yaitu: khitan, 
mencukur bulu kemaluan, memeotongv kuku, mencabut bulu ketiak, 
mencukur kumis (HR. Bukhari) 
                                                                                                                                                                     
109Syaikh Muhammad  As-Sayyid Asy- Syinnawi, Bahaya Tidak Mengkhitan Wanita, 
Penerjemah Nashirul Haq (Cet. I; Jakarta: Mustaqiim, 2003), h. 80. 
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Hadist tersebut di atas tidak memerlukan pembahasan dari staatus hukum dan 
pengalamannya, karena sudah dipastikan marfu’ (disandarkan kepada Rasulullah 
saw) muttasil (sanadnya bersambung sampai ke Rasulullah saw) dan sahih (kualitas 
seluruh periwayat tidak bermasalah) bererti hadist tersebut mauqub (dapat diterima). 
Jadi hukum hadist tersebut di atas sahih mengikuti kaedah hadist, sedangkan 
perbedaan lapaz di atas hanya mendahulukan satu jenis dari yang lainya tanpa ada 
yang terbuang maupun unsur tambahan, beberapa hadist di atas adalah riwayat 
dengan makna karena hal tersebut tidak mengurangi kesahihan hadist.110 
Hadist yang di atas dijadikan argumen bahwa hukum khitan bagi perempuan 
itu sunnah dengan alasan bahwa khitan dalam hadist tersebut diatas disebut 
bersamaan dengan amalan-amalan yang status hukumnya adalah sunnah seperti 
mencukur kumis, memotong kuku, dan sebagainya.sehingga khitan juga dihukumi 
sunnah seperti amalan fitrah dan lainnya. Dan fitrah tersebut ini ada yang memaknai 
bahwaa fitrah artinya sunnah atau kebiasaan baik. Berarti kelima hal yang di 
ungkapkan adalah hanya berupa kebiasaan yang baik disarankan agama. Hukum 
khitan laki-laki maupun perempuan adalah sunnah, bahwa bentuk.111 
C. Khitan Menurut Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i 
1. Mazhab Maliki 
Menurut pendapat ulama mazhab Maliki, khitan sunnah muakkad pada laki-
laki dan disununnahkan atau hanya kemuliaan bagi wanita. Karena tidak ada dalil 
yang sahih tentang khitan perempuan, dan tidak ada pula dalil yang secara khusus 
                                                          
110Hidayat, Persepsi dan Tradisi Khitan Perempuan Di masyarakat Pasir Buah Karawang 
Pendekatan Hukum Islam Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayahtullah, 2014), 
h. 30-32. 
111Ahmad Lutfi Fatahullah, Fikih Khitan Perempuan (Jakarta: Al-Maghuni Press dan Mitra 
Inti Foundation, 2006), h. 14-15. 
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mewajibkan khitan bagi perempuan.112 Mereka menggunakan dalil sabda Rasulullah 
saw: 
 َنْبَ  حيل
َ
لماَ  بَِأَْنَعَ  جاَّجََلَاَ نَعََ
 مَّوَعْلاَ  نْباَ  نِْع َيَ داَبَعَاَن َث َّدَحَ جْيَر سَاَن َث َّدَحََْنَعََةَماَس أ  َءاَسَّنل لَ ةَم رْكَمَلاجَّرَللَ ةَّن سَ ناَت
 لخاَ:َلَاقََمَّلَسَوَ هْيَلَعَ هَّللاََّلَصََّ  بَِّنلاََّنَأَ ةْي َنأ. 
Artinya: 
   Telah menceritakan kepada kami Suraij telah menceritakan kepada kami 
Abbad yaitu Ibnu Awwan dari Al-Hajaj dari Abdul Malih bin Usamah dari 
ayahnya bahwa Nabi saw bersabda: khitan itu hukumnya sunnah bagi laki-laki 
dan kemuliaan bagi kamum wanita. (HR. Ahmad dan Baihaqi).113 
Hadist ini musnad Imam Ahmad ibn Hambal, hadist no 20719 di jumpai 
bahwa hadist yang berbicara tentang kemuliaan bagi perempuan bagi perempuan 
untuk melakukan khitan tidak diriwayatkan  oleh Bukhari, Muslim, bahkan oleh 
Ashab al-Sunan, dalam jajaran Kutub Tis’ah, hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
saja, itu pun hanya berjumlah satu hadist. Sedangkan kebanyakan ulama-ulama hadist 
ini mengangap statusnya lemah. Begitu juga dengan Yusuf al-Qaradawi ketika 
mengomentri hadist ini mengatakan bahwa hadist ini berstatus dhai’f.114 
2. Mazhab Syafi’i  
Mazhab Syafi’iyah seperti yang dikitip oleh Imam Nawawi dalam kitabnya al- 
majmu’ bahwa khitan bagi laki-laki dan perempuan hukumnya wajib.115 Dengan 
dasar dalil dalam Al-qur’an Q.S An-Nahl ayat 123. Dan Hadist Anas bin Malik ra. 
Bahwasanya Rasulullah saw kepada Ummu Athiyah: 
                              
                                                          
112Musa Shalih Ayaraf, Fatwah-Fatwah Kontemporer Tentang Problematika Wanita (Cet. 1; 
Pustaka Firdaus, 1997), h.  68. 
113Ahmad Ibn Hambal Abu Abdullah al-Syaibani,  Musnad  al-Imam Ahmad ibn Hambal 
(Beirut: Muassasa Risalah, 1995 M/1416 H), juz XXXIV, h. 319. 
114Ashabul Fadhli, Meramu Ketentuan Hukum Islam Terkait Khitan Perempuan Vol. 14 no. 1 
(2015), h. 50. 




Kemudian kami wahyukan kepadamu, ikutilah agama Ibrahim yang hanif dan 
bukanlah dia termasuk orang-orang musyrik.116 
َُّيقْثَمَ َّدلاَ  نَْحمَّرلاَ  دْبَعَ  نْبَ  ناَمْيَل سَ اَن َث َّدَحََُّي
 عَجَْثﻷْاَ  مْي  حَّرلاَ  دْبَعَ  نْبَ  ناَّهَوْلاَ  دْبَعَو
َ دْبَعَ ْنَعَ :ُّ  فِو كْلاَ  باَّهَوْلاَ  دْبَعَ َلَاقَ َناَسَحَ  نْبَ  دَّمَ مَُ اَن َث َّدَحَ  ناَوْرَمَ اَن َث َّدَحَ :َلَاق
ﻷْاَةَّي طَعََّم أَْنَعَْبْْم عَ  نْبَ  كلَ
لما١ََنَاََك  َةأََرْماََنَأَ  ةَّي راَصْنََاَلَََلاَق َفَ  ة َتب دَمْل بَ   تَِْتَََت
 َلْع َبْلاََلَ إَ ُّبَحَأوَ َةأَْرَمْل لَىَظْحََا  لِلَذًَّن َإفَي ك هْن َت َََلاَ:َمَلَسَوَةْيَلَعَ ةًّللاَىًّلَصَُّ  بًِّنلا. 
Artinya: 
 Telah menceritakan kepada kami bahwa Sulaiman bin Abdurrahman Ad 
Dimasyqi dan Abdullah Wahhab bin Abdur Rahim  Al-Asyja’i  keduanya 
berkata; kepada kami Marwan  berkata, telah menceritakan kepada kami 
Muhammah bin Hassan Abdul Wahab Al Kufi berkata dari Abdul Malik bin 
Umair dari Ummu Athiyah Al Anshariyah berkata “ sesungguhnya ada 
seorang perempuam Madina yang berkhitan lalu Nabi saw bersabda 
kepadanya, janganlah engkau habiskan semua sebeb hal itu akan 
mempercantik wanita dan disukai oleh suaminya.(HR. Abu Daud dan 
Baihaqi).117 
Sunan Abu Daud hadist no 5271, bahwa dalam tata cara pelaksanaan khitan 
perempuan terdapat poin penting yang harus dipahami sebelum diselenggarakannya 
khitan. Bagi organ perempuan yang dikhitan sedapat mungkin dilakukan pemotongan 
yang kadarnya sedikit. Pemaknaan ini diambil dari lafaz  يكهنت yang berarti 
menghilangkan sebagian kecil dan bukan sebaliknya dengan menggunakan lafaz  كهتنا 
yang berarti menghilangkan dalam artian merusak atau mencederai. Sebab perusakan 
atau pencederaan terhadap organ perempuan dapat memberikan pengaruh buruk bagi 
dirinya sendiri sebagai perempuan. Indikasinya ketika khitan pada perempuan tidk 
dijalankan sesuai dengan anjurang hadist-hadist diatas dikhawatirkan akan 
mengganggu kegiatan seksual pasangan suami istri serta keharmonisan rumah tangga 
yang dalam konteks adalah kesenangang suaminya. 
                                                          
116Departemen Agama  RI, Adz-Dzikr Al-qur’a, Terjemah dan Azbabun Nuzul (Cimahi Solo, 
2016), h. 281 
117Abu Isa Muhammad bin Isa al- Turmuziy, Sunan al-Turmuziy (Beirut: Dar al- Garb al-
Islamiy, 1998), juz I, h. 169. 
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Berangkat dari ketrangan diatas  asumsi bahwa awal yang dapat diberikan 
adalah bahwa hadist-hadist tersebut diketahui diriwayatkan dari jalan yang berbeda-
beda yang terhukumi dhai’f. Dalam permasalahan ini  Syaikh al-Bani justru 
mensahikan riwayat tersebut dikarenakan banyaknya riwayat yang menyampaikan 
dengan bahasa dan makna yang sederhana. Sebaliknya Yusuf al-Qaradawi 
memaparkan berkomentar Abu Daud tentang salah seorang rawunya yang bernama 
Muhammad ibn Hasan bahwa dia tidak dikenal majhul dan hadist ini dhai’f. Akan 
tetapi al- Hafizh Abd al-Ghani ibn Sa’id menyebutkan bahwa sanya dia tidak majhul 
dia adalah Muhammad ibn Sa’id ibn Hasan, yang dibunuh oleh al-Mansur karena 
kezindikannya. Mereka mengatakan bahwa dia telah memalsukan hadis 4000 hadist 
untuk menyesatkan kaum muslimin.118 
                                                          
118 Ashabul Fadhli, Meramu Ketentuan Hukum Islam Terkait Khitan Perempuan Vol. 14 no. 1 







Dari pembahaan hukum khitan dalam pandangan mazhab Maliki dengan 
mazhab Syafi’i dapat di ambil beberapa kesimpulan, yaitu:  
1. Khitan sebenarnya  adalah suatu ajaran yang sudah ada dalam syariat Nabi 
Ibrahim as, di dalam khitab Mughuni al-Muhtaj dikatakan bahwa laki-laki  
yang pertama berkhitan  adalah Ibrahim as. kemudian Ibrahim mengkhitan 
anaknya Nabi Ishaq as, yaitu hari ketujuh setelah kelahiran dan kemudian 
mengkhitan  Ismail saat usia aqil baliq. 
2. Kedudukan khitan dalam  al-Qur’an yang menganjurkan untuk mengikuti 
ajaran Nabi Ibrahim, secara keseluruhan termasuk berkhitan. Dalam hadist 
khitan disunnahkan bagi laki-laki, adapun khitan bagi pertempuan ulama 
berbeda pendapat karena tidak ada dalil yang secara khusus yang 
mewajibkan khitan perempun. 
3. Menurut pendapat ulama mazhab Maliki, khitan sunnah muakkad pada 
laki-laki dan disununnahkan atau hanya kemuliaan bagi wanita. Karena 
tidak ada dalil yang sahih tentang khitan perempuan, dan tidak ada pula 
dalil yang secara khusus mewajibkan khitan bagi perempuan. Menurut 




B. Implikasi Penelitian 
Bagi masyarakat yang melaksanakan khitan atau sunat baik laki-laki maupun 
perempuan itu boleh tergantung kebiasaan atau tradisi yang biasa dilakukan. Ulama 
berbeda pendapat mengenai hal ini. Dengan catatan tidak berlebihan dalam 
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